LAPORAN PERANCANGAN TUGAS AKHIR

Perancangan Sekolah Tanggap
Bencana Di Nepal Dengan
Pendekatan Arsitektur Resiliensi

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR ALIYUDDIN ALHUDA - 210606110009
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI PUDJI P. WISMANTARA, M.T.

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG A. GAT GAUTAMA, M.T.

2025




DAFTAR ISI

@001 =T ST P PSPPI 1
DTN IS cutiteeeteet ettt b bbbttt b e bbbt e st b et e b et b et be b eae st e e b e 2
LembBar PENGESANAN ...ttt ee e 3
LemMDBAr OFSINATAS ...evveerieieiie ettt b st a et b e b se et senesbeneas 4
KATA PENGANTAN ..eiiiiiieeieeieeteeeete ettt sttt ettt e st st e st e e sa b e s be e bt e sab e enbeesabesabeensaesssesasaenneens 6

BAB | PENDAHULUAN

KEraNEKa PIKIT cuveeeviiieieieseetese ettt sttt st b e b e esbessaebesbe e s e sbaeneenee 10
1.1 Latar BeIAKANE ..cvoeeeeiee ettt ettt ettt b e bbbt a e 11
1.2 RUGNEZ LINEKUP ©orviitiriiriisiisienieneniestet ettt sttt st st ste st sttt b e st et et et esaesaessesassassessessessessessensensn 15
1.3 Maksud dan Tujuan PeranCangan .....ccccceeeereeieeeteenesesie sttt sttt sbe b e 26
T A TINJAUAN PrESEAEGN ...oouiriiriiiieieriesteste ettt ettt ettt sae bbb b st e sttt e b eae e et et eneesessesaens 27
1.5 Kajian PeNAEKATAN ..ocuiviiviiiiiisiesiceeteteee sttt ettt a e s ess e esassassesbesbesbesaesbesaen 31
1.6 Srategi PEranCaNGaN .....cceiviiiiieeeiieieeeese ettt st sttt s s e b sbe e b s e e snesreens 36

BAB Il PENELUSURAN KONSEP PERANCANGAN

2.7 ANAIISIS FUNEST .ttt ettt ettt sttt s b e s sttt ettt et eaeebe s b sbesbesbesbes 39
2.2 ANAIISIS PENEEUNQ ..uviuviiiiiiieiiisistst sttt st ste st et stesaesaesaeseesassessessessessessessesaensessessensensensosssnseseons 40
2.3 ANAIISIS AKLIVITAS ..eveeiitiiteitirieseesee ettt ettt s st b e sttt ettt eaeenes 42
2.4 Analisis KEDULUNAN RUGNE.....c..iviiiiiiieietetetetetncs ettt ettt st s 47
2.5 ANQALISIS TAPAK 1iitirtiriiriiriirterieietet ettt sttt ae s e e e e eseeresseesesbesbesbesaesbesbesbenrentans 59
2.6 ANAIISIS STFUKLUL .ttt st st st a et ettt aeebesbe b eaes 59
2.7 KONSEP PEIaNCANEAN ..ccueeeiieiiieieecieeei ettt et e e s bt e st esne e sbe e be e ssbe s bt e sseesabesbeesneesnseesneesnsesanes 64

BAB IIl PENGEMBANGAN KONSEP DAN HASIL RANCANGAN

3.1 RANCANEAN TAPAK c.vevviriiriiriiriiitisiesieste et ettt et et e s e e e s e sbesbesbesbesbesbe st e sesbensessessensensensesassessessenns 39
3.2 Rancangan RUANE BANGUNAN ....ccccviiuiiiiiiiniiieeiesee ettt sttt sttt s sseesne e b s 40
3.3 Rancangan Bentuk Dan Selubung BanguNan..........cccceceveverininienienienienienieneeeeneeese s 42
3.4 Rancangan INterior BANGUNAN........couviiierieriieee ettt ettt s be e e st e b e saeesatesbeesaeesane 47
3.5 Rancangan EKSterior BANGUNAN .....ccccoieiririereriinienientenieste et eee et et st sbesbesbe b sbeseesbesbeseeneens 59
3.6 Rancangan Sistem Struktur BaNgUNAN .........ccvevrinieirieineneeneeeeees et 59
3.7 Rancangan ULilitas BaNGUNQAN ...c.cccceviriiiniiiienentenieetesiessesiessesieessesiesssessesssessesssensesssessesssessenns 64
3.8 Rancangan Detail ArSItEKEUL ..c..ccueviivieireeieeetee sttt ettt ettt s sbe bbb e e 65
PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



LEMBAR PENGESAHAN

Laporan tugas akhuw im telah dipertabankan di hadapan dewan pengugi Tugas Akhir
dan diterima sebagali salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars) di
UIN Maulana Malik lbrahim Malang.
Oleh:
ALIYUIDDIN ALHUDA
210606110009

Judul Tugas Akhir : Perancangan Sekclah Tanggap Bencana Di Nepal Dengan
Pendekatan Arsitektur Resiliensi

Tanggal Ujian : 27 Oktober 2025

Disetujui oleh:

<h 4

Dr. s Subagin, M.T (Ketua Penguji)
197 200901 1 006
Pudiji Pratitis. Wismantara, M.T (Anggota Penguji)

19731209 200801 1 007

A e

Gat Gautama, M.T (Anggota Penguji}
19760418 200801 1 009

A

Angga Perdana, M.Ars (Anggota Penguiji)
19940711 202203 1 003

Mengetahui:
Ketua Prograglf &



CATATAN DOSEN PEMBIMBING

Buku liporar Karya Tugos Akhir yang disusun oleh:

Woma Manasswa  © Alyvuddin Alleda

Ml ; 210e0a1 10009

judhal Tugas Akmir @ Perancangan Sekolah Tanggap Bencana D Nepal Dengan
Penilekatan Arsiteziur Resilians

tefan memenubi (ahap rewvisi sesual dengan saran dan masukan 3aat sidang wgas
awtvr dengan kualitas buku laporan: Kurang / Cukup 7 Baik / Balk Sekali* sehingga
dapal direkomendasikan / tidak dirckomendasikan® menjadi acean panyusanan
provek wugss akhir mahasiswa,

Malang 26 Movember 2025

Dosen Fembimbing 1 Dosen Pemmbing 2
gty ;

V f S
Pudj Bratins, Wistnantara, M.T, AchhGar Gautama, MLT.
19731203 200801 1 007 19760418 200301 1009

ol yang Bedk perle



PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA

Saya yang tertandatangan di bawah imi

Mama : Aliyuddin Alhwada
Ikt » 210606110009
Program Studi  Teknik Arsiakiur
Fakulas : Sans dan Teknologi

Drerigan im saya menyatakan, bahwa s schaglan maupun keseluruban laporan wgas
akhir saya dengan judul

PERANCANGAN SEKOLAH TANGGAP BENCANA DI NEPAL DENGAN PENDEKATAN
ARSITEXTUR RESILIENS!

adalah benar-benar hasil karya intelekrual mandirl, diselesaikan lanpa menggunakan
bahan-bahan yang tidak diijinkan dan bukan merupakan karya pibak lain yang says
ki sebaga karya sendiri, Semua referensi yang dikutip maupun dirujuk telah ditulis
secofa lengkop pada daftar pustaka. Apabila fermyata pernystaan ind Lidak benar,
saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku.

Malang, Tanggal
yang miembuar pernyataan;

'.-__J:HHJ.E:' oy il
IYUDDIM ALRUTA

2 :‘uag&;s{fﬁﬁﬁ



KATA PENGANTAR
Assamulaikum Wr.Wb.
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan taufik,
hidayah, dan rahman rahim-Nya dst
Penulis menyadari bahwa dalam laporan tugas akhir ini masih banyak kekurangan
dan membutuhkan penyempurnaan. Oleh karena itu, diperlukan banyak penelitian

yang berkelanjutan sesudahnya untuk memberikan sumbangan pengetahuan.
Wassamualaikum Wr.Wb.

Malang, Tanggal
Penulis



BAB 1
PENDAHULUAN




DAFTAR ISI

1.1 LATAR BELAKANG

1.2 RUANG LINGKUP

1.2.1 Isu Yang Akan Diselesaikan
1.2.2 Batasan Perancangan

1.2.2.1 Batasan Fungsi
1.2.2.2 Batasan Masalah

1.2.3 Tinjauan Lokasi

1.2.4 Standar Tata Regulasi Sekolah Nepal

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN RANCANGAN
1.4 TINJAUAN PRESEDEN

1.5 KAJIAN PENDEKATAN
1.6 STRATEGI PERANCANGAN

DAFTAR PUSTAKA




1 Latar
Belakang

Gambar: Peta Bahaya Seismik di negara nepal

Pada tahun 2024 tepatnya pada saat
musim panas Nepal menghadapi salah satu
musim hujan yang paling merusak dalam
sejarahnya, diikuti oleh gempa bumi Tibet
pada tanggal 7 Januari 2025 yang juga
berdampak pada negara tersebut. Banjir
dan tanah longsor menghancurkan rumah-
rumah, infrastruktur, dan lebih dari 150
sekolah di seluruh negeri. Ribuan anak-
anak dibiarkan tanpa ruang yang aman
untuk belajar, mengganggu pendidikan dan
berdampak pada kesehatan mental dan
fisik mereka.

hujan lebat juga memicu banjir dan tanah
longsor yang meluas, menyebabkan ratusan
orang tewas, terluka, atau hilang, dan
ribuan orang kehilangan tempat tinggal.
Desa-desa terendam, jalan-jalan hancur,
dan masyarakat di daerah perbukitan
hancur akibat tanah longsor.

Situasi  yang sudah mengerikan ini
diperparah oleh gempa bumi Tibet pada
tanggal 7 Januari 2025, yang menyebabkan
kehancuran lebih lanjut di seluruh Nepal.
Bangunan-bangunan yang telah melemah
akibat banjir runtuh, dan upaya pemulihan
menghadapi tantangan yang lebih besar.

Di antara daerah yang paling parah terkena
dampaknya adalah sektor pendidikan. Lebih
dari 150 sekolah rusak atau hancur,
menyebabkan ribuan anak tidak dapat
tempat yang aman untuk belajar. Di distrik-
distrik seperti Kavre, Sunsari, dan Godawari,
ruang kelas dan taman bermain hanyut
atau terkubur dibawah puing - puing,
sementara diwilayah Terai terendam banjir.

Gambar: Peta yang menunjukkan Akumulasi Curah Hujan di
Nepal dari tanggal26-28

Gambar: kondisi nepal ketika dilanda banjir
September 2024



Gambar: kondisi bangunan penduduk pasca bencana
September 2024

Dengan membangun kembali sekolah, kita
berupaya menyediakan tempat yang aman
bagi anak-anak untuk belajar, memulihkan
harapan di antara para siswa dan orang
tua, serta mendorong mereka untuk
kembali ke dunia pendidikan. Sekolah-
sekolah ini akan menangani kesehatan
mental dan fisik anak-anak yang terkena
dampak bencana, membantu mereka
mendapatkan  kembali  stabilitas dan
kepercayaan diri. Selain itu, proyek ini juga
memastikan ketahanan jangka panjangdari
fasilitas pendidikan di daerah rawan
bencana, sehingga dapat melindungi para
siswa untuk generasi yang akan datang.

Membangun kembali sekolah lebih dari
sekedar bangunan fisik. Ini adalah tentang
memberikan kesempatan kepada anak-
anak untuk tumbuh, belajar, dan merasa
aman kembali. Sekolah-sekolah ini tidak
hanya akan menyediakan ruang yang aman
untuk pendidikan, tetapi juga akan
berfungsi sebagai pusat komunitas dan
tempat perlindungan selama keadaan
darurat. Ini adalah tentang membantu

masyarakat untuk pulih dan menciptakan
ruang yang berkelanjutan dan tangguh
untuk masa depan.

Gambar: kondisi siswa di sekolah nepal pasca bencana
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1.2.2 Batasan Perancangan

1.2.2.1. Batasan Fungsi

Fungsi Khusus !
Sekolah

#Inangani kesehatan
mental dan fisik anak-
anak yang terkena

dampak bencana

&%

1.Ruang yang aman {'Lﬁ;;o_ :

untuk pendidikan
ramah lingkungan 4
(utama)

siswa untuk
generasi yang

d

3.Tempat perlindungan selamaj
keadaan darurat. sebagai pusat

dan kepercayaan dini’t\

i = komunitas dalam keadaan
. o darurat, menawarkan tempat
= 2.Pusat B yan_gamankba:gi anak-anak dan
komunitas T e .__'f
| : L Jil'w

1.2.2.2. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam merancang sekolah di Nepal dapat mencakup berbagai aspek
yang berhubungan dengan kondisi fisik, sosial, ekonomi, dan budaya di negara tersebut.
Berikut adalah beberapa batasan masalah yang dapat dipertimbangkan saat merancang
sekolah di Nepal:

FItur Paling '\ ciujuiujeiaiatatetetafefefefeefeitatateieteteebeiuinininininininieial ~
. - \
Penting \ :
3 i
Kerentanan Nepal Masalah Masalah
terhadap Keamanan Daya Tahan

bencanaalam
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Merancang

sekolah

Sekolah ramah
lingkungan

<«-=-=7

Desainnya harus modular, sehingga memungkinkan modular untuk memungkinkan

untuk dibangun secara bertahap seiring dengan enambahan ruar]%(kelas atau

tersedianya dana atau kebutuhan yang muncul, dengan fasilitas lain sesuai kebutuhan.
tetap mempertahankan fungsionalitas dan koherensi.

1.2.3 Tinjauan Lokasi

Tapak dipilih karena memiliki potensi berupa ;

e berdekatan dengan Shahid Krishnasen Ichchhuk
Polytechnic Institute dan Madan Bhandari Memorial
School

e Dekat dengan fasilitas olahraga, balai kependudukan, dan
permukiman

e tanah yang subur cocok untuk perkebunan sekolah

Tracing 3D model

Contur site
Interval 0.5 m

Junior High Schooy

P,
ree & Elementary School -’,

Senior High Schoo)

Perimeter ; 533 Meters

Area; 1.74 Hectares :

28°01'05.5"N_82°28'12.7"E  Ghorahi,
=

O/
¢ e -
/

Nepal 4 Ghorahi -7 e

- ketinggian rata-rata 3.265 mdp}

Gambar: kondisi site Ghohari

Batas Tapak
| — 1.Tapak dibagi menjadi 3 bagian ; tengah (30m x
- U 60m) untuk Pree School dan Elementary

S I M School, paling selatan (15m x 60m) untuk
% Junior high school, paling utara (20m x 60m)
untuk Senior High School.

Dang International Cricket Stadium Maghi gaun (Balai pertemuan desa) 2. Masing-masing tipe sekolah dipisah oleh jalan

(1 febehe TTarer ) yang belum diaspal.

3.Total Luas Lahan 3900 m2

4.Area selatan yang terdapat fitur rumah
dianggap tidak ada.

5.Tanahnya datar dan cocok untuk konstruksi.

Gulariya Lake Tafar aret Danau kecil — Area Persawahan
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e 1,5 km dari Sekolah 2ft urafies feeme

¢ 1,4 km dari Gairagau Futsal KUIL PERIBADATAN

e

1,1 km dari Shahid Krishnasen Ichchhuk Polytechnic
Institute

1,2 km dari permukiman warga

¢ Beberapa sekolah memiliki
kuil peribadatan yang
digunakan secara bersama.

1,9 km dari Kerabari Cottage

O L
3 w KUIL
1 PERIBADATAN

asa’n air dan listrik umum akan tersedia - _ 3
3W|Iayah termasuk kategori terai ; mencakup ekitar
Nepal. Cocok untuk dibagun fasilitas pendidikan. Terai merupake
dataran rendah di bagian paling selatan Nepal. .
4.Wilayah ini dipilih karena sangat produktif di Nepal, dengan mayoritas |ndustr|
negara berada di sana.
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1.2.4 Standar Tata Ruang Bangunan Sekolah Berdasarkan Regulasi Nepal

Ruang kelas yang bersebelahan dengan
ukuran yang lebih kecil dapat dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat digabungkan
untuk menciptakan ruang yang lebih besar
sesuai kebutuhan, tergantung ukuran sekolah.
Hal ini harus ditentukan melalui konsultasi
dengan Dinas Pendidikan. Namun, sebagian
besar ukuran ruang kelas harus memiliki
ukuran standar yang sama.

Ukuran katagerosisasi Ruang berdasarkan
GEN

Histogram dari berbagai jumlah siswa untuk
berbagai jenis sekolah, tingkatan kelas, dll.
dibuat untuk mendapatkan kebutuhan dan
klasifikasi yang sesuai.

RP1 = Ruang untuk Sekolah Dasar - Tipe-1 RP2
= Ruang untuk Sekolah Dasar - Tipe-2RP3 =
Ruang untuk Sekolah Dasar - Tipe-3 RS1
Ruang untuk Sekolah Menengah - Tipe-1 RS2
Ruang untuk Sekolah Menengah - Tipe-2 RS3=
Ruang untuk Sekolah Menengah - Tipe-3

T | bl

“Fawirsti Ty
[ am 1 T (YT 11
- e R | |
arl i H i [ B i
121 F ) 1 "TET
ey m X Iy 1) 1
[Tt o a0 X3 TXF ni

Gambar: Tabel tipe kelas berdasarkan kapasitas siswa.

Sebagai contoh: RP2  mengilustrasikan
ruangan sekolah dasar yang dikategorikan
dalam Tipe-2, yang dirancang untuk 25
siswa/ruang kelas. Ini dapat diatur dari 20-30
siswa/kelas. Ukuran ruang kelas adalah 25
meter persegi. Ukuran ruang kelas tipe RP3
dan RS3, dapat berupa ruang kelas yang
besar, atau dapat digantikan dengan 2 ruang
kelas tipe RS2, tergantung ketersediaan guru
dan pengaturan struktur kelas sekolah.

ukuran

Kombinasi sekolah dan

ruangan

tipe

Perlengkapan pertolongan pertama harus
ada di setiap sekolah. Untuk sekolah-sekolah
di daerah yang lebih besar atau yang
terisolasi, pertimbangkan untuk menyediakan
fasilitas darurat yang khusus dengan tujuan
ganda untuk :

e membantu dalam respon langsung
terhadap bencana (misalnya: pertolongan
pertama, peralatan pencarian dan
penyelamatan dasar, sekop, tali, peralatan
pemadam kebakaran, dan lain-lain)

e membantu jika sekolah digunakan
sebagai pusat pengumpulan/pengungsian
pascabencana. Hal ini dapat berarti
penyediaan toilet tambahan melebihi
jumlah siswa, selimut, makanan dan air
darurat, dll. Perlu mempertimbangkan
pemeliharaan dan perawatan serta
memastikan anggota masyarakat dilatih
untuk menggunakan peralatan tersebut.

Hiskaah Foamim Luws

il i i rade | Dl Sl Pty i-:ld
Tidak Halga g e n
TP i b b s
Pyt £ h L] 5 d 45 L5
[STE = b 3 & LU SiK]
i Beak | THEk E& E L )| ol
[y — [T ] hFi] E & B & PRAD = 2RED £ 1]
r-.l..l-.:.-u TH-8A4L ] bl [1] ERLL « 2R + FRER ]
[ ] TR -] Fli i AESE & 3RS0 v SENE L]
._m i 1058 LD il 14 LT TER Do o) my. ]
L Nimgpe Lrisrsier 1 =auT] L i) 1} 12 SR E - ARLD & SEEY Sin)
rnarmabes d vy brils T [ Fu] 12 15 B E o LD & YRR ]
g

Gambar: Tabel hubungan kombinasi tipe sekolah dan ukuran ruangan. Dalam hal ini tipe sekolah
beradasarkan kompetisi adalah sekunder bawah -1
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Primary School

Secondary School

[T e
af A g =PRI 1 - ]
J: ﬁq:m-ﬂ 80 L5 e o i ||.E':|.||.:=--u-.||

T o

L L] ¥

1 B | k=

T i i, b1 O fwral - B paninr

- |1 ===y in A
o === ==1l ".H |='.'
| oy e .

Ty - 24 P B = L bt Vg 1 = Klniadan

Gambar: Tabel standart ruang berdasarkan sirkulasi pengguna
kelas

= || Ii| | | | | | Gambar: layout standar

il 1 . sekolah dasar di Nepal
= ¢ 1 ' v
-y . | et i) ™
[P

el g Nk g A AL, T L),
e ]

g {
=¥ Gambar: layout  stand
ambar: layout  standar
m- i . sekolah mené};rgah di nepal
i
= = i
= :
EE = N =
Bk Be et
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Ruang Kelas [ SRR T

\
!
’o-----------------------’
|’- Semua ruangan dan fasilitas harus ) )
;  memiliki jarak pandang, sehingga * Rasio lebar dan panjang untuk
| murid-murid dapat terlindungi dari ruang kelas dan. ruang bela!ar
I pelecehan oleh guru atau murid RU G harus nyaman digunakan, yaitu
| yang lebih tua, terutama pada saat antara 1:1 dan 1:2 dan mgm|I|k|
: jam pulang sekolah. KELAS PREE SCHOOL penggunaan ruang yang fleksibel.
|
: e Koridor sebagai media
- keluar harus dihitung
: i n "y 35 (M2) dengan  menggunakan
| rumus media keluar,
] minimal 1,5 m lebarnya
. tidak termasuk tempat
\ penyimpanan/loker, dll.
)

L P

e Perhatian harus diberikan
untuk mencapai interaksi
guru dan murid yang baik.
Rasio ruang kelas juga harus
fokus pada pencegahan
kecenderungan siswa untuk
memilih bangku belakang.

l% RU

-

o

e Ketinggian plafon tergantung
pada penggunaan ruang dan

lingkungan fisik di dalam 35 (MZ)
ruang dan kondisi geo-
klimatik.

e Ketinggian minimum dari
lantai ke langit-langit harus
2,75 m pada sabuk
bukit/gunung dan 3,6 m
pada sabuk terai, dengan
mempertimbangkan
distribusi cahaya alami dan
ventilasi alami yang merata
di seluruh area lantai
ruangan.

\ ’

Werer ar an av an Ed Ed ED ED ED ED ED ED ED ED ED ED ED GED ED ED @D @D ED o

-_—_—_—-’.-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-

i — KELAS PRIMARY SCHOOL

e Berdasarkan arus lalu
lintas, lebar area sirkulasi
harus ditingkatkan untuk
menghindari kemacetan
sirkulasi.

G

e Jarak maksimum antara
papan tulis/papan  tulis
putih dan barisan bangku
terakhir adalah 7 m dan
jarak  minimum  antara
papan tulis/papan  tulis
putih dan barisan bangku
pertama adalah 2 m.
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¥
Fasilitas &
Furnitur

e Tata letak furnitur kelas e Untuk memfasilitasi pintu e Posisi papan hitam; papan

harus dipertimbangkan keluar darurat, semua putih dan hijau, dan papan

untuk memiliki sejumlah pintu harus terbuka ke pin harus ditentukan dengan

opsi tata letak yang arah pintu keluar terdekat baik pada tahap desain dan

fleksibel. dan setidaknya satu pintu lokasi layanan yang dipasang
harus dibuat lebih lebar di permukaan tidak boleh
memudahkan akses kursi bertentangan dengan posisi
roda. Ukuran pintu dan papan-papan ini.

=
F]',;ﬁ
el T2 TET
4| T'_FJ 14

F=T TET 75T
. TET TET TET

jendela tergantung pada
lokasi geografis juga

EXIT

cO ED ED E» D E» ED ED ED ED ED ED ED ED GD GD GD GD GD GD GD GD GD G» G @ o,

e Pertimbangan harus diberikan untuk e Pintu sebagai media jalan keluar harus mudah dibuka

menghindari ujung persegi atau dan ditutup. Desain pintu harus diperhatikan; kusen,
tajam pada ketinggian yang dapat dan mekanisme pembukaan untuk menghindari
membahayakan pergerakan anak- cedera pada jari, dil., dan panel penglihatan memadai
anak di dalam fasilitas. untuk anak kecil harus dipertimbangkan. Dua pintu

harus disediakan jika jumlah penghuni di ruangan
lebih dari 50 orang. Pertimbangkan panel penglihatan
tunggal yang mencakup zona vertikal antara 500mm
dan 1500mm dari lantai, atau dua panel penglihatan,
yang lebih rendah setidaknya mencakup zona vertikal
antara 500mm dan 800mm dari lantai dan yang lebih
tinggi setidaknya mencakup zona vertikal antara
1150mm dan 1500mm dari lantai. Kaca harus
dikuatkan dan memberikan perlindungan terhadap
api, keamanan dan pemisahan akustik sejauh
mungkin).

\--------------—




e Orientasi ruang kelas
dan lokasinya relatif
terhadap perkembangan
lingkungan eksternal
harus dipertimbangkan
oleh Tim Desain dalam
perencanaan bangunan.

=~
\
e Penyediaan pencahayaan e Tingkat pencahayaan di :
di dalam setiap ruangan berbagai  ruangan di :
harus fungsional dengan sekolah harus memenuhi I
penyediaan sakelar yang Nepal Building Code NBC qu
memungkinkan  kontrol 207: 2003 Persyaratan
pencahayaan  perimeter Desain Listrik.

secara terpisah.

Ukuran
Ruang

______________________________________________________ "4
e Ukuran ruang kelas harus didasarkan e Ruang kelas dapat memiliki ukuran
pada jumlah siswa/ruang kelas dan unit yang berbeda-beda dan memiliki fungsi
ruang yang dibutuhkan per siswa dari yang berbeda pula, sehingga anak-anak
kelas tertentu (ditentukan dari analisis dapat berpindah dari satu kelas ke
statistik) dan bukan berdasarkan aturan kelas lainnya untuk tujuan yang
sewenang-wenang tentang luas unit per berbeda.
siswa, dll.
. ) e Ruang kelas harus memiliki akses
Ruang kelas juga harus memungkinkan
) . langsung ke luar ruangan untuk
untuk melakukan berbagai kegiatan, - .
. " . berbagai kesempatan belajar dan harus
seperti membaca, penelitian, kerja i .
kel K d . memiliki ruang perantara (misalnya,
€lompok, dan seni. koridor sebagai jalur keluar) di
-=- antaranya.




Perancangan sekolah tanggap bencana di
Nepal adalah untuk menciptakan bangunan
modern, ramah lingkungan, dan tahan
gempa. Selain itu menyediakan lingkungan
yang aman dan ramah bagi anak-anak di
daerah yang terkena dampak bencana.

tujuan proyek:

memastikan ketahanan jangka panjang dari
fasilitas pendidikan di daerah rawan
bencana,sehingga dapat melindungi para
siswa untuk generasi yang akan datang.

tujuan kompetisi :

1.Menciptakan bangunan modern

2.Mendesain bangunan ramah lingkungan

3.Mendesain bangunan tahan gempa

4.Menyediakan lingkungan yang aman dan
ramah bagi anak-anak di daerah yang
terkena dampak bencana.

tujuan dibangun sekolah di nepal

memberikan kesempatan kepada anak-
anak untuk tumbuh, belajar, dan merasa
aman kembali



Latar Belakang :

» Banyaknya sekolah di Thailang<"mengalami kerusakan=akibat gempa. e Karena kondisi bangunan yang rusak, para siiwa tétpaksa belajar di paviliur;l

Sehingga perlu diciptakan sekdlah yang siap menghadapi bencana alam sementara yang tidak layak untuk belajar. N

yang parah.

2. Area Sirkulasi

mun demikian, sekolah Helumi_
’ mendapatkan anggaran yang cukup untuk mengatasi keadaan ini, sehingga
kemungkinan untuk membangun gedung baru tampaknya masih kecil.

~Baan Nong Bua School

1.Class Room 3. Main Entrencei

About School : Desain Pasif :
Sekolah ini telah meminta 4 ruang kelas langit-langit ditinggikan agar cahaya alami dapat

pemanfaatan material sumbangan secara
modular dalam proses konstruksi kering
dikelola secara ideal untuk menghindari sisa
konstruksi.

ruang kelas dapat diintegrasikan dengan
pengurangan partisi antara 2 lantai atau
restorasi permukaan  bangunan  dengan
menggunakan material lokal seperti bambu
untuk memfasilitasi proses kontrol kualitas;
selain itu, bambu juga memiliki fleksibilitas yang
sesuai jika terjadi gempa bumi.

Dinding bangunan tersusun dari sistem modular
papan semen kayu yang tersedia secara luas
dan praktis.

Struktur bangunan sebagian besar dibuat dari
baja sesuai dengan kondisi utama yang telah
kami usulkan karena struktur baja akan mewakili
kerangka rangka yang fleksibel dan struktur
yang tidak kaku ini juga dapat menyerap getaran
saat gempa bumi terjadi. Selain itu, struktur baja
dapat dibangun dengan mudah dan cepat di
daerah pedesaan.

dengan ruang utilitas seluas 48 meter persegi; menembus ruang kelas pada siang hari, udara dapat
selain itu, ruang tengah juga diperlukan agar bersirkulasi dengan bebas, kelembaban di dalam
anak-anak dapat memiliki ruang aktivitas. ruangan berkurang

A s s
Roof AX ) Ma baja, Roof UPVC
i A

B Roof Structure

!

.

¢ Wall Transculent

p Column
¢ Floor
F Main Wall

6 Skin Structure

H Skin

1 Footing

pengguna dapat menyesuaikan fungsi sesuai dengan permintaan mereka sendiri; misalnya, ruang kelas dapat diintegrasikan

dengan pengurangan partisi antara 2 lantai atau restorasi permukaan bangunan dengan menggunakan material lokal seperti
bambu untuk memfasilitasi proses kontrol kualitas; selain itu, bambu juga memiliki fleksibilitas yang sesyai jika terjadi gempa
bumi. Selain itu, pemanfaatan bambu dalam restorasi permukaan bangunan mudah untuk perhitunéniransportasi, dan
konstruksi.



2.Preseden Arsitektur Pribumi Nepal

Ciri yang paling menarik dari bangunan ini baik dari segi arsitektur maupun seismik adalah
adanya rangka kayu. Biasanya di lantai dasar, tiang kayu disediakan di fasad untuk
menciptakan ruang terbuka bagi bengkel atau toko.

ditemukan secara internal di lantai atas. Dalam

beberapa kasus, pasangan bata hanya membentuk
kulit luar sedangkan struktur internal semuanya
terbuat dari elemen kayu.

)

y
.
/
i

ii .-.gﬂ

i | Sistem penahan beban lateral adalah dinding
Rangka Berpenguat pasangan bata yang tidak diperkuat. Tidak ada

perbedaan antara sistem penahan beban lateral dan
= struktur penahan beban gravitasi. Dinding luar
' pasangan bata memenuhi kedua peran tersebut.

Dalam bangunan tradisional ini sejumlah detail
konstruksi, koneksi antara dinding pasangan bata
dan struktur lantai kayu ditujukan  untuk
meningkatkan kapasitas tahan beban lateral.

Diafragma

Keberadaan pita kayu horizontal untuk menopang

i = * . . :

s — | pasangan bata tidak ditemukan di bangunan tempat
! tinggal ini. Namun, bukaan tradisional memiliki sistem

e rangka ganda yang satu rata dengan kulit luar

‘ dinding, satu dengan kulit internal, dan ini

dihubungkan oleh elemen kayu melintang.

tinggi dan di tanah keras.

R # & Fitur-fitur ini paling baik
| 11 |5 dilestarikan di bangunan
- ’ I -’5;_{ ; B yang lebih tua. Dari sudut
| B '1.?'_1"%’1”_ _ v * pandang seismik, sebagian
ilwi bt : besar bangunan tempat
]l o 2 | B ; tinggal dibangun di dataran

+ 3 - | = =
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~ ' Kajian
Pendekatan
~—— RESILIENCE ARCHITECTURE —

kemampuan seseorang dalam mengatasi, melalui, dan kembali kepada kondisi
sermula setelah mengalami kejadian tertentu yang menekan, misalkaan dari bencana alam.
Resiliensi berasal dan bahasa Latin "Ye silere” yang memiliki makna bangkit kembali.

Dalam mendukung upaya masyarakat untuk bangkit serta terlepas dari rasa trauma,
terdapat tujuh aspek arau prinsip menurut pakar diantaranya, Reaching Out, Self Efficacy,
Optimist, Emotion Regulation, Emphaty, Impuls Control, Casual Analysis, yang
kemudian ditafsirkan dalam segi desain (secara lebih aplikatif) dalan menjawab
permasalahan atau isu perancangan dan fakta yang ada

Nilai keislaman Nilai keislaman

1L ] oo | 08 U-Hamyr, 11
e It A i “apkraa Ay torurngn e o
e i ik .3 T UPY). past ke
Wt el okl Pt belsh
e chaphutian e gt Alst Oae
| d [T LA fu Kt
r . (g s
" mlarddy | deTgEn
s 1 Ilmdﬂmlﬂﬂh
L | L ﬂhﬂﬂ#ﬂlﬂhm
¢ ensiargan  démeoden e
i chacur Mvatas: Songan Gad fan e

]

’
]
]
: 7 aspek resiliensi
: menurut Reivich,
' Shatte (2002)
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
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]
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]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
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]
Laviad dpabried (hnskas Permebal ba k) A 23
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e Penyediaan fasilitas
Sekolah sebagai tempat
komunitas yang dapat
menjadi shelter bencana

e Menyediakan tapak saat diperlukan,
yang dapat pemanfaatan material
mengurangi dampak lokal (ANALISIS RUANG,
bencana (MAKRO) FASAD)

’.........~
o L )

0 1]
. '
Jll ADAPTASI I
v °
n o n
l KAPASITAS [ '
0
.‘\ : .‘\

L

e Jumlah korban bencana,

Issue

P e e el el

e e o= >

Base concept

melalui teori dasar dibuat

X Base concept
base concept education dan e EVACUATION SECURE

evacuation menjadi EDU-
Vacuation

L]

o

Scccccae®

e EDUCATION SECURE

EDUCATION « EDUCATION COMFORT

EVACUATION e EVACUATION RESCUE

24

"°°°"® RESILIENCE

Base Theory

e Rentan terhadap benca
klasifikasi, dan gempa bumi, l;ongsor
kebutuhannya (FAKTA) dan banijir. (FAKTA)



Skema
Perancangan
isu 1 isu

¢ hujan lebat memicu banjir

dan tanah longsor yang tanggal 7 Janu

meluas
lebih lanjut di
Kontruksi Fasilitas
tahan Gempa
tangga
dan banjir beniin‘;

¢ gempa bumi Tibet pada

menyebabkan kehancuran

Permasalahan
Latarbelakang

Issue

2 isu 3 isu 4

Kurangnya tempat
perlindungan selama keadaan
darurat. sebagai pusat
komunitas dalam keadaan
darurat.

¢ Banyaknya fasilitas
pendidikan yang hancur
akibat bencana alam

ari 2025, yang

seluruh Nepal.

Permasalahan
Arsitektural

Efisiensi bangunan
dengan desain Modular

Fleksibilitas ruang
sekolah sebagi Shelter
ketika bencana

4 Teori Dasar
Pendekatan

resiliensi
i - 1
. Mlellhat berbagai Isu yang ada R E S I L I E N C E H
Ditentukan Pendekatan I
- . . 1
reS|I|lenS| yang paling tepat . #Reivich, Shatte (2002) I
menjawabnya dengan strategi I
perancangan v
7 Teori
arsitektural
Resiliensi
1 2
ADAPTASI
e Reaching ¢ Self e Optimist ¢ Emotion e Empathy ¢ Impuls e Casual
Out Efficacy Regulation Control Analysis
e Kawasan sekolah yang e Penyesuaian e Fasilitas yang aman, e Fasilitas yang
tanggap bencana kehidupan yang nyaman dan responsif dan
(sebagai kawasan baru dari setiap sejahtera. Aman melindungi
mitigasi saat terjadi individu didalam dalam hal mitigasi masyarakat saat dan
bencana di nepal) kawasan sekolah dan evakuasi, nyaman pasca bencana, mulai
dan sejahtera dalam dari shelter mitigasi,
hal pangan dan edukasi, jenis struktur
papan dan material
o Tapak e Fungsi dan * Ruang e Bentuk o Struktur& . Utilitas
Aktivitas Material
Memilih jenis teknologi Menggunakan material Membuat sistem evakuasi Mendesain bangunan yang Memilih tapak pada area

bambu, Interlock brick, dan n

dan atap yang ringan

kontruksi yang tahan gempa
dan banjir

pasca/saat bencana

delkan k d dul dah

(kemt
proses membangun)

Terai (fokus terhadap
dataran rendah)

25



trategi
Perancangan

- Ruang bawah tanah yang ditinggikan: Untuk mencegah banjir dan mengurangi
1 N T risiko satwa liar, seperti ular dan kalajengking, masuk ke dalam gedung.

-

Memilih jenis teknologi

r
1
1
A ¢ Pilih material dengan kekakuan dan keuletan yang sesuai untuk dinding,
kontruksi yang tahangempa 1 T~
dan banjir e dan rangka utama
’ Ss.
&’ =~ N n
. - * o Membuat sistem frame bracing pada struktur nya.
- .
:
2 | R > e Bahan yang memiliki kualitas tahan air
==
[—
Menggunakan material E‘ __________
bambu, Interlock brick, b T s> ¢ penggunaan bahan bangunan lokal dan
i 1 . m
dan atap yang ringan 7 keterampilan pengrajin masyarakat.
1 ’
\

Pasangan bata beton berongga yang diperkuat

Pasangan bata Obligasi Perangkap Tikus

W e

" R N Ry R B Y

v
&l

Gambar: contoh Pasangan Bata Interlock 1

Gambar: contoh Pasangan Bata Interlock 2

unakan material bambu

Gambar menunjukkan model struktur
dan struktur yang telah selesai dibangun,
yang merupakan struktur rangka segitiga
sederhana. Kolom dihubungkan ke pelat

tanah melalui tabung baja pendek di
mana bambu dimasukkan dan diikat
dengan baut. Konektivitas antara kolom,
balok, dan penguat menggunakan
kombinasi baut dan tali pengikat

26

tradisional. Gambar: contoh rumah bambu selama dan setelah konstruksi
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{ 3

Analisis Membuat sistem evakuasi
Kebutuhan dan memodelkan kondisi
Ruang pasca/saat bencana .
i
\ Analisis Analisis .
~~-- aktivitas -- Fungsi

Melakukan edukasi pelatihan , dan
program pengembangan kapasitas
untuk Kesiapsiagaan
terhadapBencana dan Peringatan
dini

Melakukan Edukasi pemulihan
pascabencana yang menerapkan
praktik-praktik berkelanjutan dan
tahan terhadap perubahan iklim
rekonstruksi. Hal ini akan
memastikan ketahanan jangka
panjang dan mengurangi dampak
bencana di masa depan.

panjang

N
J
-

4

Mendesain bangunan yang
modular (kemudahan
proses membangun)

-
—————

1
1

Analisis
Bentuk

7'
’

T

/ ~
H N,

H 5 \
)

Analisis Menmilih tapak pada area L .
Tapak Terai (fokus terhadap !
i
|

dataran rendah)
T

i -
\ -

Folding Furniture. Lemari, meja, kursi, dll agar dapat dengan mudah dipindahkan
ketika fungsional ruang berubah menjadi sherter evakuasi.

Sediakan pintu keluar dan jalur evakuasi yang tepat saat terjadi gempa bumi,
terutama untuk bangunan umum, seperti sekolah, dll.

Membuat sistem mitigasi banjir di tingkat masyarakat dan lokal melalui
pengalihan, penyimpanan, perlindungan,dll.

Pada siteplan, zona aman gempa disediakan sebagai titik kumpul mengungsi keluar dari
bangunan membebaskannya dari kemungkinan bahaya kejatuhan bangunan

Melakukan edukasi manajemen bencana
seperti Memberdayakan masyarakat lokal
melalui program, kesadaran kesiapsiagaan
bencanapelatihan pertolongan pertama, dan
pembentukan komite tanggap bencana

Menyediakan layanan psikososial dan
perawatan trauma bagi individu yang
terkena dampak Dukungan kesehatan
mental sangat penting bagi keluarga yang
mengalami kehilangan atau gangguan
kehidupan yang signifikan.

Mendesain Bangunan yang berorientasi pada solusi energi terbarukan, seperti panel surya dan sistem
pemanenanair hujan untuk kegiatan berkebun dan pembersihan. Fitur-fitur ini membantu mengurangi
dampak lingkungan sekaligus meningkatkan keberlangsungan dan kemandirian sekolah dalam jangka

Bentuk simetris dan konfigurasi denah dibuat
sesederhana mungkin menghindari torsi
horizontal saat gempa, hindari bentuk yang tidak
simetris (seperti L, E, H, T)

Menyediakan detail sambungan yang tepat
untuk mengikat berbagai komponen bangunan
untuk memberikan integritas selama desain

N

menghindari lokasi yang diketahui memiliki potensi likuifaksi tanah selama gempa bumi,
hindari membangun dalam jarak 500m dari jejak permukaan patahan yang diketahui

Lihat peta tata guna lahan untuk mengidentifikasi area yang aman untuk
pembangunan sekolah

hindari dan lokasi yang dikenal sebagai langganan banijir, dan dekat dengan
saluran air yang meluap
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DAFTAR ISI

2.1 ANALISIS FUNGSI

2.2 ANALISIS PENGGUNA

2.3 ANALISIS AKTIVITAS

2.4 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

2.4.1 Pree School & Elementary School
2.4.2 Junior High School
2.4.3 Senior High School

2.5 ANALISIS TAPAK

2.6 ANALISIS STRUKTUR

2.7 KONSEP PERANCANGAN

2.7.1 Konsep Tapak

2.7.2 Konsep Dasar

2.7.3 Konsep Struktur & Material
2.7.4 Konsep Penghawaan

2.7.5 Konsep Utilitas

2.7.6 Konsep Ruang & Facade
2.7.7 Konsep Bentuk




 Analisis
Fungsi

Fungsi primer fungsi utama dalam bangunan yang
menjadi pusat dalam bangunan :

e Sebagai pusat pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada anak-anak untuk tumbuh,

belajar, dan merasa aman kembali

e Sebagai tempat perlindungan selama keadaan

Sebagai tempat meyimpan pakaian dikala sekolah
menjadi tempat pengungsian

Sebagai tempat berkebun untuk kegiatan yang
menghasilkan pendapatan dan kemandirian
jangka panjang

Sebagai tempat mengurus administrasi

Sebagai tempat menyimpan perlengkapan
sekolah, makanan, alat kebersihan bahan, dan

darurat. sebagai pusat komunitas dalam
keadaan darurat, menawarkan tempat yang
aman bagi anak-anak dan keluarga. ,=>

kebutuhan penting lainnya.

S
&

%

[0

“SEKOLAH BERUPA TIPE
SEKOLAH SEKUNDER 1

UNTUK SEMUA
JENJANG"”

4
'
[
[
| .
4

Fungsi sekunder (mendukung fungsi utama) pada Fungsi penunjang kumpulan kegiatan-kegiatan yang
bangunan. : mendukung pelaksanaan kegiatan primer dan
sekunder di sekolah. merupakan fasilitas untuk umum

e Sebagai tempat penyedia kebutuhan makan yang dapat digunakan semua orang:

ketika sekolah berlangsung maupun ketika

menjadi shelter bencana. e Sebagai tempat memarkir kendaraan di area
parkir.

e Sebagai tempat penanganan kesehatan
mental dan fisik anak-anak yang terkena
dampak bencana, membantu mereka
mendapatkan  kembali  stabilitas  dan
kepercayaan diri e Sebagai fasilitas tambahan untuk menunjang

kegiatan di sekolah seperti taman, KM / WC, Pos

Satpam, dan lain sebagainya.

e Sebagai tempat fasilitas bersama untuk orang tua
yang ingin mengunjungi anaknya bersekolah.
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‘Analisis
Pengguna

Ketika Menjadi Shelter

Ketika Sekolah

0000

00°l0
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0050
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Ketika Menjadi Shelter
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masyarakat seluruh pengguna sekolah.
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‘Analisis
Aktivitas

AKTIFITAS SIFAT DURASI WAKTU |  RUANG |
PELAJAR

e Memarkir 5 menit 2 kali Sehari tempat parkir
£ Buang air besar/Kecil . 10 menit tidak tentu Kamar Mandi
o Private )
-5 Makan dan minum 30 menit 1 kali Sehari Kantin
ﬂ Istirahat 30 Menit 1 kali Sehari Taman
.é KBM 6Jam 6 kali seminggu Ruang Kelas
u i mitigasi Tidak tentu i Perpustakaan
> Edukasi mitigasi Public tidak tentu p
Kegiatan budaya 2 jam 3 - 4 kali seminggu Gedung serbaguna
‘n ) '
g Mengungsi Public Tidak tentu tidak tentu Gedung serbaguna, Perpustakaan
_;cu Buang air besar/kecil 10 menit Tidak tentu Kamar Mandi
> Istirahat 12 jam 1 kali sehari
o . Private ‘ J Gedung serbaguna, ruang kelas
_[‘5 Menyimpan barang Tidak tentu tidak tentu Perpustakaan, ruang kelas
43 Makan dan Minum 30 menit 2 kali sehari Kaantin
4
Memarkir 5 menit 2 kali Sehari tempat parkir
Beristirahat i 30 menit 1 kali Sehari Kantor
Private .
- Buang Airbesar/Kecil 10 menit 2 kali Sehari toilet
© .
r Makan dan minum 10 - 15 menit 1 kali Sehari Kantin
=
g 6 Jam 6 kali seminggu Ruang Kelas
g KBM Tidak tentu tidak tentu Kantor
b= : Tidak tentu Tidak tentu Perpustakaan
Q Public )
x Tidak tentu Tidak tentu Ruang Ekstrakulikuler
Acara Tidak tentu Tidak tentu Gedung serbaguna
Rapat Tidak tentu Tidak tentu Kantor
P Mengungsi Public Tidak tentu tidak tentu Gedung serbaguna, Perpustakaan
S Mengarahkan Tidak tentu 1 kali sehari taman, titik kumpul
g Buang air besar/kecil 10 menit Tidak tentu Kamar Mandi
put Istirahat Private 12 jam 1 kali sehari Gedung serbaguna, ruang kelas
X ; ;
S Menyimpan barang Tidak tentu tidak tentu Perpustakaan, ruang kelas
2 Makan dan Minum 30 menit 2 kali sehari Kaantin
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MASYARAKAT

Memarkir S 5 menit 2 kali seahri Tempat parkir
ubli
© E Berkunjung 1-2 jam Tidak tentu Gedung serbaguna
-é xo Makan dan minum 30 menit 1 kali sehari Kantin
§ g Buang air besar/kecil RS 10 Menit Tidak tentu Kamarmandi
Mengungsi Publik Tidak tentu tidak tentu  Gedung serbaguna, Perpustakaan
‘n Buang air besar/kecil 10 menit Tidak tentu Kamar Mandi
g Istirahat . 12 jam 1 kalisehari ~ Gedung serbaguna, ruang kelas
v Private
¢>U Menyimpan barang Tidak tentu tidak tentu Perpustakaan, ruang kelas
"'" Makan dan Minum 30 menit 2 kali sehari Kaantin

STAF KESEHATAN (Dokter, Apoteker, Perawat)

-CCB Memarkir Publik 5 menit 1 kali sehari Tempat parkir
__e Makan dan minum 30 menit 1 hari sekali Kantin
3 Merawat 2 jam Tidak tentu Klinik
e Istirahat Private Tjam Tidak tentu Klinik
= ) )
i i Tidak tentu Kamar mandi

g Buang air besar/ kecil 10 menit

Menyimpan Peralatan dan obat Tidak tentu Tidak tentu Klinik
— M kuasi i i i iadi
g engevakuasi Publik Tidak tentu  Ketika terjadi bencana Titik kumpul
s Makan dan minum menit 1 hari sekali Kantin
= )
g Merawat 2jam Tidak tentu Klinik
[T ) )
§ Istirahat Private Tjam Tidak tentu Klinik
43 Buang air besar/ kecil 10 menit Tidak tentu Kamar mandi
x Tidak tentu Tidak tentu Klinik

Menyimpan Peralatan dan obat

STAF PELAYANAN

Makan dan minum 30 menit 1 kali sehari Kantin
Menyimpan barang Tidak tentu Tidak tentu Gudang
Berkebun ARl 2 jam 3 hari seklai Kebun
Memasak 2 jam 2 kali sehari Dapur
Istirahat 1jam 1 kali sehari Taman, beranda tertutup
Buang air besar/ kecil Private 10 menit 1 kali sehari Kamar mandi
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STAF KEBERSIHAN

Makan dan minum

30 menit 1 kali sehari Kantin
Menyimpan barang Tidak tentu Tidak tentu Gudang
Berkebun Rl 2jam 3 hari seklai Kebun
Bersih-bersih Tidak tentu 1 kali sehari Seluruh sekolah
Istirahat 1 jam 1kalisehari  Taman, beranda tertutup
Buang air besar/ kecil Private 10 menit 1 kali sehari Kamar mandi

STAF KEAMANAN (Satpam)

Makan dan minum 30 menit

Public 1 kali sehari Kantin
Menjaga Tidak tentu Tidak tentu Seluruh sekolah
Istirahat
i 1 kalisehari T
Buang air besar/ kecil - 1 jam ali sehari aman, beranda tertutup
10 menit 1 kali sehari Kamar mandi
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‘Analisis
Kebutuhan Ruang

2.4.1 Pree School & Elementary School

BESARAN RUANG

[ ruané | ukuranm) | Luasmz) | jumian TOTAL

1. Ruang Direktur 1,2x1,5 1,8 1 1,8
2. Ruang Guru (3x5)-18 13,2 1 13,2
3. Ruang Kelas 6-14 th 45x78 35,1 4 140,1
4. Ruang Kelas 3-5 th 45x78 35,1 1 35,1
5. Kantin 6x5 30 1 30
6. Dapur 3x5 15 1 15
7. Gudang penyimpanan 2x5 10 1 10
8. Toilet Pria 25x4 10 ! 0
o. Toilet Perempuan 25x4 10 1 10
10 Ruang Serbaguna 8x5 40 1 40
11. Kebun 6x4 24 2 48
12. Taman Bermain 26x8 20,8 2 41,6
13. Beranda Tertutup 6x5 30 1 30
14. Area Olahraga 7,6 x5.2 39,52 1 39,52
15. Area parkir (5+4) X (14+8) 198 1 198

TOTAL KESELURUHAN = 662.32 m2

Diagram Keterkaitan Antar ruang

15.

Titik Kumpul
Evakuasi

keterangan:

Berhubungan langsung

Sirkulasi

Berdekatan tidak terhubung langsung
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2.4.2 Junior High School

W e N U AEWDN=

N O (Y
o vk wWwN = oO

BESARAN RUANG

RUANG UKURAN (M) LUAS (M2)|  JUMLAH TOTAL

Ruang Direktur 1,2x1,5 1,8 1 1,8
Ruang Guru 3x5)-1,8 13,2 1 13,2
Ruang Kelas 15-17 th 45x7,8 35,1 6 210,6
Ruang Sains Lab 7x5 35 1 35
Ruang Budaya 8x5 40 1 40
Kantin 7x5 35 1 35
Dapur 4x5 20 1 20
Gudang Penyimpanan 3x5 15 ! 15
Toilet Pria 4x4 16 1 16
Toilet Perempuan dx4 16 1 76
Ruang Serbaguna 8x5 40 1 40
Taman 1x5 5 4 20
Area Olahraga 7,6x5,2 39,52 1 39,52
Beranda Tertutup 6x5 30 1 30
Area Parkir (5+4) x (14+8) 798 1 198
Kebun 6x4 24 2 48

TOTAL KESELURUHAN = 777,8 m2

Diagram Keterkaitan Antar ruang

Main Entrance

Titik Kumpul
Evakuasi

keterangan:
———— Berhubungan langsung
------- Berdekatan tidak terhubung langsung
- Sirkulasi
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2.4.3 Senior High School

BESARAN RUANG

RUANG UKURAN (M) LUAS (M2) JUMLAH TOTAL

1. Ruang Direktur 12x15 1,8 1 1.8
2. Ruang Guru (3x5)-18 132 7 13.2
3. Ruang Kelas 17-20 th 8x 10 80 6 480
4. Ruang Tata usaha 12x15 1,8 7 1.8
5. Ruang Rapat (3x5)-1,8 13,2 1 13,2
6. Perpustakaan 8x5 40 1 40
7. Ruang Sains Lab 7x5 35 1 35
8. Ruang Budaya 8x5 40 1 40
9. Kantin 7x5 35 1 35
10 Dapur 4x5 20 1 20
11. Gudang Penyimpanan 3x5 15 1 15
12. Toilet 8x5 40 1 40
13. Ruang Serbaguna 8x5 40 1 40
14. Taman 1x5 5 4 20
15. Area Parkir (5+4) x (14+8) 198 1 198
16. Area olahraga 7.6 x52 39,52 1 39,52
17. Beranda tertutup 6x5 30 1 30
18. Kebun 6x4 24 2 48
19. Kuil 2x3 6 1 6
TOTAL KESELURUHAN = 1.116,52 m2
Diagram Keterkaitan Antar ruang
Titik
Evakiasi
Main Entrance
keterangan:
———— Berhubungan langsung
------- Berdekatan tidak terhubung langsung 37
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s PRIVATE ZONE
I SEMI PUBLIC ZONE

n a I i s i s ZOONING  mwmmmm  PUBLIC ZONE

vegetasi

) MEDIUM FOLIAGE

& Trees Karena ketinggian semua massa yg relatif sama.

sehingga tidak ada bangunan yg tertutup
bayangan akibat perbedaan ketinggian yg terlalu

SMALL FOLIAGE ekstream.

TREES

TANAMAN PERDU

PAGI HARI 09.00 SEPTEMBER

PADA PAGI HARI CAHAYA MAKSIMUM BERADA DI
e ke SISI TIMUR TAPAK .SELAMA PAGI BERLANGSUNG

SISI TIMUR TAPAK AKAN MENDAPATKAN CAHAYA

. LANGCGSUNG DARI MATAHARI
Matahari

- SIANG HARI 12.00 SEPTEMBER
B PADA SIANG HARI SELURUH BANGUNAN AKAN
’ TERKENA PANAS MATAHARI .

SORE HARI 16.00 SEPTEMBER

PADA SORE HARI CAHAYA MATAHARI SANGAT
PANAS BERADA PADA SISI BARAT TAPAK.
SEHINGGA SiISI TIMUR TAPAK AKAN MENIMBULKAN
BAYANGAN YANG DAPAT MELINDUNGI SISI
BANGUNAN SEBELAH TIMUR.

N A D
(]

Angin = I : il
ety rr——aap 1 :__._..I.-_..._:_HV
b | ISR s L H -N.".:EL.'
s MR | m: e \/
&em ‘ [ R TR ——rim -....'.":'..."".'E'H"'.!"'."'
“ [ BT E S ESEES g
WO T
L - - Y s
s

I SIRKULASI SISWA

Aksesibilitz

I .| UR EVAKUASI DISTRIBUSI KEMUNGKINAN ZONA
PENGANGKATAN GEMPA BUMI TAHUN 1879

ENTRANCE .
JALUR MOTOR
JALUR SEPEDA PANCAT

JALUR MOBIL

ARAH MENGHADAP VIEW
TERBAIK

|||I|II|||||I|"||II|I KEBISINGAN TINGGI

andllalitalul, KEBISINGAN RENDAH

View &
Kebisingan

L%

Geologi wilayah 38



Analisis
Struktur & Material

IMPLEMENTASI MAKNA QS AL-HASYR AYAT 21
Kemudahan Pembangunan

i N
Prinsip
Memilih jenis teknologi

kontruksi yang tahan gempa
dan banjir

Tumpuk bata interlock dengan memasukkannya ke
dalanLrangka besi tulangan. Isi beberapa bagian dengan

e’

seme

e
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e Pilih material dengan e Membuat e Ruang bawah tanah
kekakuan dan sistem frame yang ditinggikan: Untuk H
keuletan yang sesuai bracing pada mencegah banjir dan . 1 '
untuk dinding, dan struktur nya. mengurangi risiko satwa u
rangka utama liar, seperti ular dan

kalajengking, masuk ke

Batu bata interlock memiliki dua jenis;
dalam gedung.

satu lubang dan dua lubang. Jumlah
totalnya telah ditentukan sesuai dengan
PROSES PEMBANGUNAN PERAKITAN desain untuk efisiensi biaya.

Mengukur grid untuk menentukan

posisi pon.dasi cor dan titik-titik Pasang bambu di atas bata interlock.
rangka baja tulangan. Bambu dihubungkan menggunakan
konektor besi dan diikat saat melintasi.

B
Ruangan tersebut dapat dengan E ;
mudah dibagi menjadi dua ruang
yang lebih kecil.

——=r

4th5|;_;s;' . Bagian bambu yang tidak terpapar konektor
- dilubangi tetapi tidak dibelah untuk
menghindari tumpang tindih.

Pasang pondasi cor dan rangka besi L
tulangan yang dipasang secara o. ]_I’_ = Iy
memanjang di setiap sudut untuk i = . - L
memasang scaffolding. £ =
i oy LAFET N
D d ; ‘ ‘ # i ﬂ
| ! .
| i Sementara yang lainnya cukup Pasang lantai panggung dengan palet kayu
A \ hingga ketinggian bata interlock. di atas bambu.
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Prinsip

\
)
i
i
i
Mendesain bangunan yang E
modular (kemudahan \
proses membangun) E

1

!

S ¢ Menyediakan detail
sambungan yang
tepat untuk mengikat
berbagai komponen
bangunan untuk

¢ Bentuk simetris dan konfigurasi denah
dibuat sesederhana mungkin
menghindari torsi horizontal saat

gempa, hindari bentuk yang tidak memberikan
simetris (seperti L, E, H, T) integritas selama
desain

i
7.'1' L |

-

Tumpuk ban yang telah dilengkapi dengan
penyangga kayu sebagai pijakan dan tangga
untuk memasang lapisan akhir papan triplek.

Ikat bambu secara vertikal dengan bambu
lantai menggunakan konektor besi, kecuali di
sudut-sudut, karena sudut-sudut tersebut
adalah tempat di mana scaffolding akan
dipasang. g

Scaffolding with
.“Bracing System

Rebar Frame .=

Cement

Concrete

Interlocking Brick type 1 Interlocking Brick type 2 Iron Connectors type 1

Proses;

Percetakan bata interlok

Sumberdaya Warga lokal,
bahkan perempuan pun bisa
mengerjakannya.

Penyusunan berdasarkan grid

Sumberdaya Warga lokal,
menawarkan kemudahan
kontruksi.

Pengisian semen

Penghematan sumber bahan dan
ramah lingkungan, rendah emisi
carbon. beberapa titik yang diisi
semen dengan rangka besi

Batu bata interlocking tersedia secara
luas di Nepal sebelumnya

- =
Scaffolding penyangga Bracing scaffolding Nepal.
Sebagai penguat gaya horizontal gempa

Terinspirasi dari iron connectors dari
Ecuador 2024

DETAIL SISTEM KONSTRUKSI

Vertical Bambaoo*

Horizontal Bamboo
I
Plywood : ]

"R
*-'II-

Wood Pallet

Wooden Footing

Iron Connectors type 4

40
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e

1
1

PRINSIP >« Bahan yang memiliki kualitas tahan air
Menggunakan material
bambu, Interlock brick,
dan atap yang ringan

3 e penggunaan bahan bangunan lokal dan
4 keterampilan pengrajin masyarakat.

e -

1
\, -

Masukkan lubang-lubang sistem scaffolding Ikat bambu anyaman ke bagian
penyangga ke dalam rangka besi tulangan, atas scaffolding sebagai jendela.
lalu isi dengan semen. Scaffolding tersebut Dan pasang UPVC dengan
sebelumnya telah dirakit dengan cara sekrup sebagai dinding yang
pengelasan pada sambungan- kokoh dan ringan.
sambungannya.

Atap berwarna biru di Nepal. Warna biru
sering digunakan orang nepal untuk
menghalau panas.

Pasang isolasi atap baja ringan hingga bagian DETAIL SISTEM KONSTRUKSI
depan bangunan untuk menaungi aliran
pejalan kaki. Ikat saluran air ke scaffolding o -
vertikal. o UPVC Rc'x_)ﬁng blue .
coloring - ! __,..,*‘--»- ___________
. [P "|
Egiiz |
i e |
_Panel . "i ot i I L
“Photovoltaic " “m il
= 1 UpYa | L4
o M
it :

- =
[

| _Tr_a.:'TSpa rent

. 1-topve

Finishing : pasang panel surya
dan talang air. Dan furnitur lipat
dapat diangkat ke atas.
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‘Konsep

Perancangan ...

disetiap massa bangunan:

2.7.1 Konsep Tapak

Legenda:

1. Classroom for Age 3to 5 5. Orchard

2. Classroom for Age 6 to 14 6. Restroom

3. Multipurpose Hall 7. Office

4. Covered Veranda 8. Dining Room

9. Kitchen
10. Storage Room

11. Playground Area

12. Sport Area

13. Main Entrance Modul Suasa | Modul Suasa |

kelas Nepal | outdor area |
.- -(evakuasi) I

Emergency Access

m I
3 I
e -
5 3 I
< g ) |
> ey
S | e | I I
 — g
.0 L
< _Z
™ol .,
- IR
— I
AL
Ruang Terbuka I
sebagai tempat )
titik kumpul di = <———
luar bangunan
,wﬂ’\\
//:’,/' "n ~\\
,” /' 1 \\\
LT \ .
,,,, |
,,,, |
. Pad e v ~a
Mengambil sampel pree & elementary school. e
perlakuan sama disetiap jenjang sekolah o Briefingarea s Tempat s Tenda2 o Pembagian
Pendataan tempat tenda- bantuan
jumlah tenda darurat (makanan,
pengungsi alas tidur dll)

42



Edu-Vacuation

“Reaching Optimism To Self Efficacy”

EDUCATION

EVACUATION

About design :

Mengingat aktivitas seismik Nepal
dan curah hujan yang tinggi, maka
dipilih Konsep Edu-Vacuation yang

menawarkan ketahanan sekolah
baik secara  struktur maupun
pengguna bangunan. ketahanan

struktur anti gempa pada bangunan
menggunakan scaffolding horizontal
yang dijapit dengan bambu-bambu
vertikal sebagai kolom, keduanya
menciptakan sistem frame dan
bracing yang menahan pergeseran,
menahan beban vertikal-horizontal
dan meningkatkan kekauan dengan
tetap modular. Pada sudut kolom
sfaccolding tidak diputus secara
vertikal melainkan disambung
dengan memasukkannya kedalam
rebar frame untuk transmisi beban
gempa ketanah.

e EDUCATION SECURE

Menghadirkan suasana yang aman baik
dari kriminalitas ataupun hal lainnya yang
dapat menghambat aktivitas pengguna

e EDUCATION COMFORT
Menciptakan suasana yang nyaman bagi
pengguna sehingga aktivitas dapat
berjalan secara maksimal

e EVACUATION RESCUE

Keselamatan masyarakat saat terjadi
bencana, memudahkan proses evakuasi.
Menyediakan tempat evakuasi dan
perlindungan

e EVACUATION COMFORT
Menghadirkan suasana yang aman baik
dari kriminalitas ataupun hal lainnya yang
dapat menghambat aktivitas pengguna

Bambu-bambu vertikal tersebut sebelumnya telah
disambung dengan bambu horizontal penopang
flooring. bambu horizontal ini di ditopang diatas
interlocking bricks sebagai bantalan (base isolator)
yang dipisahkan (de coupling) berfungsi meredam
guncangan ke  tanah bangunan. Susunan
interlocking bricks ini membentuk ruang bawah
tanah yang ditinggikan untuk mencegah banjir dan
mengurangi risiko satwa liar, seperti ular dan
kalajengking, masuk ke dalam gedung. Interlocking
bricks tersebut bisa berupa (CSEB) stands for
Compressed Stabilized Earth Blocks, jika tersedia
interlocking bricks bisa terbuat dari limbah konstruksi
dan industri, dicampur dengan stabilisator dan
dikompresi dalam mesin menjadikannya ECO2Bricks.
Pemasangan keduanya sama, bricks-nya saling
mengunci, dan keduanya (CSEB/ECOBricks) tetap
hemat biaya. Sisi atas dari nterlocking bricks juga
sebagai dinding bangunan. Dinding bangunan diatas
Interlocking bricks berupa UPVC dengan beberapa
yang memiliki transpransi di tempel pada
sfaccolding, ringan, sehingga tidak membebani

struktur bangunan.

SECARA
STRUKTUR

o Seleksi Material
¢ sistem frame dan bracing (wall)
e sistem base isolator (floor)

¢ sistem pemisahan massa(de
coupling)

¢ Konfigurasi massa (simetris)

e Modular

SECARA

AKTIVITAS

e Flexibility Room with Foldable
furniture

e Mural disaster Information pada
beranda tertutup dan taman

¢ Layanan ; psikososial, kesehatan,
tempat tinggal sementara, dan
pembagian bantuan

¢ Mengedukasi pelatihan &
pemulihan di sekolah

Material  tersebut ramah anak, sekaligus
menggabungkan bahan yang tersedia di nepal, hemat
biaya dan berkelanjutan. Bentuk simetris dan
konfigurasi denah dibuat sesederhana mungkin
menghindari torsi horizontal saat gempa. Pada siteplan,
zona aman gempa disediakan sebagai titik kumpul
mengungsi keluar dari bangunan membebaskannya
dari kemungkinan bahaya kejatuhan bangunan. Zona
aman ini berupa sisa lahan halaman luar open space
yang tidak terpakai sebagai evakuasi dan berhubungan
langsung dengan akses emmergency, Kedalam
bangunan. Pada bangunan memiliki 4 akses dengan 1
diataranya berupa main entrance yg memudahkan
pengguna menjangkau akses emergency keluar-masuk
dalam area sekolah.

Sekolah dengan konsep EDU-Vacuation selain tahan
terhadap bencana  juga diharapkan mampu
membentuk lingkungan yang aman dan nyaman,
mengedukasi murid mendapatkan kembali stabilitas
dan kepercayaan diri, Menangani kesehatan mental dan

fisik anak-anak yang terkena dampak bencana,
Melindungi para siswa untuk generasi yang akan
datang.
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Detail pemasangan material
Base floor Base floor
i wall coluﬂa

TRRE T

Menggunakan kayu bakar dan arang, untuk
memanggang roti dan penyedia kebutuhan
dikala sekolah menjadi shelter bencana

Struc.re

J &

2.7.3 Konsep Struktur

./Upper

X.

Upper Struckture

Middle

Undeer

Kursi dan meja dilipat dan partisi Suasana belajar di kelas ; Cahaya yang cukup masuk melalui
dibuka ketika ruang kelas Perabotan dan partisi telah UPVC transparan untuk menerangi
digunakan sebagai lokasi evakuasi. dipasang kembali. area sirkulasi kedua ruangan.

2.7.4 Konsep Penghawaan

Lantai bawah yang lebih rendah  Desain pasif untuk Sistemn pemasangan yang sama
dibandingkan bangunan lain memungkinkan udara seperti di kamar mandi juga
menyebabkan struktur bawah masuk secara alami,  digunakan di dapur, yang
toilet diisi (fill) dengan tanah sehingga memenuhi  sangat cocok karena dapur ini
padat, kemudian dilapisidengan kenyamanan termal. menggunakan tungku kayu
batu bata jalan masuk. tradisional untuk memanggang

Denah Dapur

perempuan.
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PDAM Meteran Ochard
Sebagai pasokan Stop Kran )
Cadangan
Sumur
Sebagai pasokan utama air
Air Air hujan Tampungan Pompa Filter
Sebagai Cadangan Distribusi
air
m -
r = L
T I 1 i I
' o0 ! 1| Ttardon !
Tandon . 1
. ] - I
\\ P |
\ s §h~nl\tatlun residues }
SN |
A \\\ S (I
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SPD \\\ /// \\\ // P r \\\
A =, \ / \,
e AN / k / \
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S S { | { |
b
Phanels Sebagai Cadangan i \\ 4 / \\ /’
Genset = \\ 14 // \\ o 3 //
ebagai ¥ \\ 3 // e Y » s Bt
adangan S——— s . e
g tppee S
e ~
/
L Distribusi |
\\‘_//

PLN
Listrik Sebagai pasokan > MPD > Meteran
utama Listrik

: nsep Ruang & facade

|
Flexibility Room

|
I
When evacuation |
|
\

Module fleksibility class room
with folding furniture

g Folded {; iy, Pree School
bl

Junior High School & Senior High School

*"'?.

-
o
¢ .
FOLDING FURNITUf Lo -
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Facade

. ™ Sport Area
_______ Ochard

- -
Perpustakaan Outdoor Area
Folding Cupboard for evacuation
Multipurpose |
~'Room : =t 2 Folding furniture menawarkan

Kemudahan dan kecepatan
perakitan ditengah bencana

covered
Veranda

Storage ketika menjadi shelter.
namun ketika sekolah atau
hujan dapat diangkat ke atas
karena sistem folding.

Folding Cupboard for education

Ketika Banjir
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¢ Dilatasi setiap modular massa untuk meredam gaya lateral
akibat gempa.

¢ Modularitas memungkinkan kemudahan penambahan
massa dengan karakter yang sama

Class Room type 2

Rest Area

-

Fcilities ex: Cant ab scienec, kitchen

Lybrabry & Covered veranda
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BAB 3

PENGEMBANGAN
KONSEP DAN HASIL
RANCANGAN




DAFTAR ISI

3.1 RANCANGAN TAPAK

3.2 RANCANGAN RUANG BANGUNAN

3.3 RANCANGAN BENTUK DAN
SELUBUNG BANGUNAN

3.4 RANCANGAN INTERIOR BANGUNAN
3.5 RANCANGAN EKSTERIOR BANGUNAN

3.6 RANCANGAN SISTEM STRUKTUR
BANGUNAN

3.7 RANCANGAN UTILITAS BANGUNAN
3.8 RANCANGAN DETAIL ARSITEKTUR



ANCANGAN

1. Classroom 5. Orchard 9. Kitchen 13. Main Entrance

2. Lybrary 6. Restroom 10. Storage Room 14. Information Dissaster
3. Covered Veranda 7. Office 1. Playground Area 15, Inner Forum Space
4. Laboratory Plants 8. Dining Room 12, Sport Area 16. Corridor

19. Outdoor Study Space 22. Ricefield

20. Parking Areaa 23. Field Of Flowers IMPLEMENTASI MAKNA
QS AL-HUJURAT AYAT 10

21. Main Street s SIRKULAS| EMERGENCY

SIRKULASI DIFABLE

KEMUDAHAN AKSES BAGI DIFABEL

TITIK RAMP
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32 RANCANGAN RUANG
BANGUNAN

Modularity in every aspect. e

|
- |
.-':1 ) bl ld TR ',_.--- ~\ i.'- § | o= ks ’
. o g pa— ’
¥ . . ﬁ.‘. .F.-- : IA = ._‘| B = Ll R
” . - .l i1 e, P! ik -
f g et e e S
; «FOLDED e ; ,'_':_-- 17 _'ﬂ_,._ ]
- - p L e g o

About passive design :

Desain pasif untuk memungkinkan udara masuk
secara alami, sehingga memenuhi kenyamanan
termal.

ey
= —
,"‘ ey
FriTm
COLOUR IDENTITY : : :
Warna biru sering digunakan orang nepal untuk

menghalau panas. perpaduan warna terinspirasi
dari identitas bendera nepal biru, merah dan
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"RANCANGAN BENTUK DAN

SELUBUNG BANGUNAN

Shape of Pree-elementary
School

New Modul:

’ _,'F-'ﬂl-

' :l:" b T i e ? Selubung tidak menyatu
ek - s ey ] dengan struktur.
Selubung naung;n membentuk bangunan

- yang ikonik. dan mudah
7 & di bongkar pasang

Konstruksi Bangunan

Selubung Bukaan :

Metal UPVC

Selubung Pencahayaan :

Anyaman Bambu transparent UPVC

Drid Banguna keduanya saling terkoneksi.
Membentuk Model Grind baru di setiap sisi
segi lima. tatanan ini tidak kaku.
menyesuaikan bentukan site apapun juga.
siap mengikuti history suatu site.

Mengalami
penambahan massa .

Dengan tetap mengadopsi sitem modular pada
bangunan pertama. menciptakan inspirasi
bentukan baru dengan tetap memperhatankan
identity, kenyamanan termal, dan kebutuhan
pengguna.

Selubung Pondasi Panggung:

Interlock 1st Modul

Selubung tembok pembatas :

emeell HULAR LIS
BREARLL U S
IR

Interlock 2nd Modul

Inte52 3rd Modul



RANCANGAN INTERIOR
BANGUNAN

memberi dapur padié
sekolah diharapkan m
sekolah mampu

mengelola

""'l-.-.,_&ntuk sekedar
fhemasak roti dan’
4 sayur. sehingga tetagy
4 “mengacu pada
1" " ketahanan (pangan)

Folding furmture i
memuat banyak
penyimpanan. ketika
sekolah menjadl J

berubah fungsi
menjadi lemari ,
penyimpanan baju
dan makanan.

Class Room

ee School suasana ruang 4
kelas ketika

dijadikan shelter
pengungsian. Kurs
dilipat dan di
pinggirkan.
menambah luasa
pada interior.

ementary School

ketika

sekolah
kursi dan
meja folded 1
dipasang 1"
seperti
biasa.
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"RANCANGAN EKSTERIOR
BANGUNAN

1

utdoor Study

mendekatkan sarana
belajar kepada ekologi
sekitar. membantu
meredam kejenuhan
belajar. memisah batasan
antara kondisi sosial
dengan alam.

RE" 2

layground

sebagai fasilitas tambahan
terletak didepan kelas pree
school. didekatkan pada
alam melalui metode
bermain berbasis alam dan
pemanfaatan recycle tire.

ormation Dissaster
berisi informasi mengenai
 kesiap siagaan terhadap

benqgna. dan modul informasi

e = sistem pengalihan fungsi
sekolah ketika sekolah
menjadi shelter.

7 kesehatan mental Edukasi pemulihan

ascab ana. ruang untuk pemberdayaan
* masydrakat lokal melalui program kesadaran,
< kesiapsiagaan bencana, pelatihan
pertolongan pertama, dan pembentukan
komite tanggap bencana
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EL- ENTARY

SCHOOL CORRIDOR

i

- Sarana berkebun
yarrg dikelilingi akses
| untuk para siswa

Inner-Forum Space

berkumpul dan

L beristirahat.

mehyatukan sirkulasi

Save The Ochard untuk jangkauan satu

sama lain yang lebih
o optimal.

="

JUN OR HIGH

SCHOOL CORRIDOR

T
-

rd Area untuk
o " berinteraksi satu’ ¢ Tl
"~ sama lain melalui = sk
kegiatan tertentu. ] "‘!P:*" a
serta menjadi ¢ : | e .- |
fasilitis terbuka. Juga
area pemasangan . e,
tenda shelter
tambahan ketika
_-sekolah menjadi
- .--"témpat mengungsi.
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" RANCANGAN SISTEM
STRUKTUR BANGUNAN

STRUKTUR PREE-ELEMEMNTARY SCHOOL

SELUBUNG ATAP

1. Photovoltaic Panels

2. UPVC covered blue painting
water resistant

3. Scaffolding metal

4. UPVC Transculent

5. Woven Bamboo sheet

6. UPVC metal seng sheet

7. Bamboo pilars (as columns)

8. Scaffolding iron tube

9. Multiplex 1.5 thickness
10. Pallet wood
11. Multiplex for 0.5 barrier

12. Bamboo verticals

13. Irons connertor
14. Interlock brick

15. Rebar frame

16. Recycle Tire (as stairs)
17. Cast-in-place Concrete
18. Solid landfill

AXONOMETRY

EL- ENTARY
SCHOOL

pola modularitas dibentuk
menyesuaikan sirkulasi
pijakan rammed earth.
dibangun paling awal
sebagai contoh modul
jenjang selanjutnya.

56



STRUKTUR JUNIOR HIGH SCHOOL

SELUBUNG ATAP

UPCV metal dipilih karena
ringan. insulasi yang tahan
terhadap cuaca dan mampu
meredam panas secara
efektif.

banyaknya titik kolom

meperbesar kemampuan I‘TF
menopang beban. !
meminimalisir kegagalan i ()

g e
struktur. menahan struktur .| Eﬂj) “:'ir

atap yang ringan. |

i

MIDDLE STRUC UR

selubung tembok yan pree fabrika
pvc membantu pengaturan sirkul
udara secara alami.

layouting ruang terbentuk I
mengikuti pola panggung. lantai
nya berlapis 3 : bambu, pallet i
wood dan multiplek.

struktur bawah kombinasi interlock brick dan
concrete menciptakan bangunan panggung :
menghindari luapan air

AXONOMETRY

JU/ OR HIGH

SCHOOL

pola modularitas diteruskan
ke jenjang selanjutnya. Tidak
menutup kemungkinan
konsep modular fabrikasi
diadopsi kedalam jenjang

yang lebih tinggi lagi. f
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RANCANGAN UTILITAS

BANGUNAN

- Sumber air utama berasal dari Nepal’s
1‘"‘\. .
Goverment. Bentukan atap sengaja
dibuat untuk memastikan jatuhnya air
agar dapat ditampung dan dikumpulkan.

i -
S ) o
ST . .
. P g Pengolahan Airhujan
e )./' - e i
- o apd i .
s b S ; B s .
g "':H‘“"H ":-:-.-..l o __1?? -1 i I o Talang Air hujan
g ik y e "
b e a
R Airhujan yang berlebih sevagian dialirkan ke
o ) tempat bendungan yang ketika hujan menjadi
- e tempat penampungan sementara. namun ketika
S musim kering tetap bisa dijadikan sarana olahraga.
oy
T2 Lo
B LA ">
o Wil A
= Ha o
- .-\- . 'ré:‘_,l' |';1 ':j? I romom
e e | iy Sumber listrik utama berasal dari Nepal’s
" o goverment. diatas massa bangunan kelas
k- terdapat solar panel sebagai penunjang.
: Banyak sekolah-sekolah di nepal
e memasang solar panel sebagai pemasok
e e, listrik lanjutan.
T my
T
“"—
.,
-
-u""h.-
o UTILIAS AIR KOTOR
-i'- : .
i 1| = Air kotor ditampung dalam sumur
T - & resapan. Sebagian yang lain dikumpulkan
. Pt o 7 untuk dikelola dalam bentuk kompos dan
Ty 14 "y - ] .
o g™ o -j_ xR dicampur dengan tanah kebun.
- I._. 'y 1
\"'-\.. - 3
_-...,-\.-L'_,-l_ Ty " i ._-r'.-
S, R
= :
S
B o
- -;“_ :-*2;;.;.
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RANCANGAN DETAIL
ARSITEKTUR

UPVC-Roofing blue
coloring

Panel
g “Upve \s_Dinding ringan dari
T i UPVC dan bambu ayam
| ) tidak mebebani struktur
J kolom. bahan ini dipilih
I B HiahEsarent karena ketersediaan
i I pr-URVC yang melimpah. bahkan
e L dapat menggunakan
bahas sisa reuntuhan

bencana gempa

Plywood

Vioart ol EL ety e Masing-masing iron

Hasil fabrikasi " A connector memiliki
membentuk [

ruang

=

Sr | gndl bentuk yang berbeda.
ommeswml' (R ini dicustom sesuai
Wooden Footing
susunan bambu
terhadap interlock brick.
tangga menggunakan
ban bekas yang diisi

Iron Connectors
type 4

Vertical Bamboo

tanah campuran semen
dengan pijakan kayu
solid diatasnya.

Horizontal Bamboo

Scaffolding with
Bracing System

el i Iron Connectors type 1 Iron Connectors type 2 Iron Connectors type 3
Rebar Frame

i - (St o Concrete sebagai tancapan o Concrete dibentuk
s e b Rebar Frame sehingga bersekat dan tidak

g interlock brick dapat disusun menerus. sehingga pola

e Lol diatasnya melalui lubang interlock brick diatasnya

- sesuai grid. concrete ini mengikuti. Ini bertujuan

Loncrere terpendam setengah untuk memangkas
kedalam tanah. penggunaannya agar tidak
meungkinkan nya berlebihan. serta efisien
berperilaku sebagai bantalan biaya ditengah bencana.
beban beban diatasnya.

Interlocking Brick type 1 Interlocking Brick type 2 59



BAB 4

EVALUASI HASIL
PERANCANGAN




PENAMBAHAN ANALISIS ALTERNATIF MODEL LAIN
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EVALUASI TA

Standar Tanggap Bencana yang digunakan adalah standar

Pemerintah Nepal.
Pengetahuan Tekgnologi adat
untuk bangunan yang lebih aman

Tz --
30CM :E I ! R

s KEBUN

=
° r -
o \_‘.'.—i\_r‘ . C
[-*3 Newari Traditional House
S Sumber : School-Design-Guidelines_FINAL_1474869069-1668077971 id
o
: STANDART RAMP DIFABEL
<
T B3 ] T, ", B 3
“ l‘j‘.lu'}" - i . z<,4' Ty r f
e B o W,
I_IILiI.I..J ._.-' / L - -
H L | » / - ‘0\"\ _ e
"
<
-
= - e o
- > e d - I e ) -
'/f i ;L. T, ! B T - -16 M 15M
R STANDART RUANG SHELTER
s OUTDOR SHELTER (TENDA L o i [ < Kapasitas Shelter Perluasan secara Modular
s PANGGUNG BUILDING e USOODOI?au:lg ! 785 m2 ——— Tenda Outdoor —
SPLIT LEVEL 9 Indoor max 10 tenda. 'S

Luas Standart tenda 12 m2

Jenis tenda tension _“HI I.ﬂ £  PR—— —
g - Elgiery uf Firmn A
c e i - @ "atlapsll Dissiier Misk Heoesh e and Yiansgommi Aasibaray

Frpludnbe bobnmds

Peta yang menunjukkan peringatan dalam warna merah dan kuning
untuk berbagai wilayah Nepal berdasarkan curah hujan 24 jam. Site
berapa pada debit paling rendah 0.5 mm. digunakan sebagai acuan

lebar atap / /
- / /4 . / / /1
° /! 12 0y
0

/{ e

2 4 keny
N b

P
T PERSEBARAN DEBIT AIR HUJAN
o or i i v
< FILL I . : 1
o | | &g :
LANDAI - = B8
Q i . 1 ‘-_ = s :,
L, & | ‘w ;
m .II-l-_-l1 CT I 700 -:‘fa.rt';
.~ - 2 F LOKASI SITE
h " O
N ) LOKASI LAHAN DARI PEGUNUNGAN
o e < L=y
2 ) % -
o= /
= -
200 o
v 100 . y .__--"'J-f.
100 L = o ' Sumber : Loss-and-Damage-Assessment-of-Flood-Government-of-Nepal id
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EVALUASI TA

MO39 o
Good news

IMPEMENTASI PADA

BANGUNAN :
* KEMUDAHAN

PEMILIHAN JENIS
KONSTRUKSI TAHAN
BENCANA GEMPA

« KEMUDAHAN DALAM
PERAKITAN DM
PEMBANGUNAN -

o KEMUDAHAN
PEROLEHAN MATERIAL

LOKAL

QS AL-BAQARAH
AYAT 155

Hasil desain

Bangunan

e e . e — — — —

L)
.
-

-
Y

QS AL-INSYRAH

AYAT 5

ecccccce,

o
o

IMPEMENTASI PADA
BANGUNAN :

KEMUDAHAN AKSES
BAGI DIFABLE
MENYEDIAKAN
FASILITAS REHABILITASI
DAN SHELTER
PENGUNGSI
MENGEDEPANKAN
EFISIENSI BIAYA DALAM
PEMBUATAN
BANGUNAN

o DISASTER
INFORMATION AREA
UNTUK SARANA
EDUKASI PEMULIHAN
DISAAT SEKOLAH

kelaparan,

|

Proses desain 2l
The difficulties
Analisis RV |
3 O p——
onsep People
B

Sumber: https://quran.nu.or.id/al-bagarah/155

Sumber: https://quran.nu.or.id/al-insyrah/5

menjangkau (berusaha mencari solusi)

1
2 efikasi diri
3

dan

i pudll gs 56

(bersama orang-orang Sabar)

\
&3adls oudidlg d'soﬂl 54 uails &92”9 NEPEN I £y pﬁsh-ds
1| BWATS

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan
kekurangan harta, jiwa,
Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada
orang-orang sabar,

buah-buahan.

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

@&l

— TDisaster test

=
= L

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

—=~

7

God

=

Create SOMETHING

- —————e—e—e———

Create PEOPLE

Optimist (bahwa bersama kesulitan pasti ada kemudahan)

_—_——

(asulam o515 (83551 3

| sumberhttps://quran.nu.or.id/al-hujurat/10

| Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
y

| damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah )

\

4 Regulasi Emosi

5 Berempati

6 Kontrol Perilaku

/. o

_— — —— ——

kepada Allah agar kamu dirahmati.

ce e\
31520516 8551 5ale5a0l Lal)

155 Lslo
|

Bersaudaralah

sumberhttps://quran.nu.or.id/al-hasyr/21

Seandainya Kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung,
| pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut

Sllss &l dndd 02 Ehaid stbi;;udvuubw m ] 91’\

ud JIESII |

|
I
I
I

| kepada Allah. Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk )

\\manusia agar mereka berpikir.

\
/] causal Analysis |
I

(I G58ag Analss

Thinking

konsep

—>{ Solution
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EVALUASI TA

BEFORE :

AFTER:
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BAB 5
PENUTUP




KESIMPULAN

Konsep EDU-Vacuation merupakan pendekatan arsitektur tangguh
yang tidak hanya berfokus pada ketahanan struktur terhadap gempa,
banjir, dan tanah longsor, tetapi juga pada pemulihan sosial dan
psikologis anak-anak pascabencana. Desain bangunan menggunakan
scaffolding dan bambu sebagai sistem rangka utama dengan
dukungan interlocking bricks (CSEB/ECOBricks) menunjukkan
perpaduan antara inovasi teknik, efisiensi biaya, dan keberlanjutan
lingkungan. Sistem modular dan bahan lokal yang digunakan mampu
menciptakan struktur yang fleksibel, mudah dibangun kembali, dan
ramah anak. Selain itu, perencanaan zona evakuasi dan akses darurat
mencerminkan penerapan prinsip keselamatan dan kesiapsiagaan
bencana yang menyeluruh.

Secara keseluruhan, konsep ini berhasil menghadirkan lingkungan
belajar yang aman, inklusif, serta mendukung pemulihan psikologis
anak-anak Nepal yang terdampak bencana alam, sekaligus menjadi
model inspiratif bagi pembangunan pendidikan di wilayah rawan
bencana.

Peningkatan partisipasi komunitas lokal dalam proses pembangunan
agar sekolah tidak hanya menjadi fasilitas pendidikan, tetapi juga
simbol kebersamaan dan ketahanan sosial.

Pelatihan kesiapsiagaan bencana bagi guru, siswa, dan masyarakat
sekitar, sehingga konsep EDU-Vacuation dapat berfungsi maksimal
tidak hanya secara fisik, tetapi juga dalam praktik evakuasi.
Pemanfaatan material lokal yang berkelanjutan perlu terus
dikembangkan dan diuji, terutama dalam hal ketahanan jangka
panjang dan efisiensi biaya pemeliharaan.

Evaluasi pasca-implementasi penting dilakukan secara berkala untuk
menilai efektivitas desain dalam menghadapi bencana nyata dan
menyesuaikannya dengan perubahan kondisi lingkungan.

Replikasi konsep EDU-Vacuation dapat dikembangkan di wilayah lain
dengan karakteristik geografis serupa, dengan adaptasi terhadap
kondisi sosial, budaya, dan sumber daya lokal masing-masing
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PEDOMAN UNTUK MENGEMBANGKAN DESAIN TIPE BANGUNAN SEKOLAH DI NEPAL
Sumber : School-Design-Guidelines_FINAL_1474869069-1668077971 id
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Standart Pemerintah Nepal

Perencanaan Arsitektur dan Perencanaan Ruang Sekolah

Ukuran ruang Kelas

1.Rasio lebar dan panjang untuk ruang kelas dan ruang belajar harus nyaman
digunakan, yaitu antara 1:1 dan 1:2 dan memiliki penggunaan ruang yang
fleksibel. Perhatian harus diberikan untuk mencapai interaksi guru dan murid
yang baik. Rasio ruang kelas juga harus fokus pada pencegahan kecenderungan
siswa untuk memilih bangku belakang.

2.Jarak maksimum antara papan tulis/papan tulis putih dan barisan bangku
terakhir adalah 7 m dan jarak minimum antara papan tulis/papan tulis putih
dan barisan bangku pertama adalah 2 m.

3.Koridor sebagai media keluar harus dihitung dengan menggunakan rumus
media keluar, minimal 1,5 m lebarnya tidak termasuk tempat
penyimpanan/loker, dll. Berdasarkan arus lalu lintas, lebar area sirkulasi harus
ditingkatkan untuk menghindari kemacetan sirkulasi.

4.Ketinggian plafon tergantung pada penggunaan ruang dan lingkungan fisik di
dalam ruang dan kondisi geo-klimatik. Ketinggian minimum dari lantai ke langit-
langit harus 2,75 m pada sabuk bukit/gunung dan 3,6 m pada sabuk terai,
dengan mempertimbangkan distribusi cahaya alami dan ventilasi alami yang
merata di seluruh area lantai ruangan.

5.Semua ruangan dan fasilitas harus memiliki jarak pandang, sehingga murid-
murid dapat terlindungi dari pelecehan oleh guru atau murid yang lebih tua,
terutama pada saat jam pulang sekolah.

Aksesibilitas

1.Semua bangunan sekolah baru dan perluasan sekolah harus dirancang
sedemikian rupa sehingga memberikan akses yang sama bagi semua, termasuk
orang-orang berkebutuhan khusus, setidaknya di lantai dasar.

2.Bangunan harus memiliki pintu darurat dan pintu keluar yang sesuai.

3.Sesuai dengan NBC 206, tangga dengan 2 anak tangga atau lebih harus
memiliki lebar minimum yang jelas (tidak terhalang oleh proyeksi atau
pegangan tangan) sebesar 2.000mm. Rincian lebih lanjut terdapat dalam Kode.

4.)arak tempuh maksimum ke pintu keluar tidak boleh melebihi 30m (NBC 107).

Tingkat Bangunan
e Sekolah di daerah pedesaan maksimal 2 lantai. Di daerah perkotaan, sekolah-
sekolah dapat memiliki maksimal 3 lantai. Di Lembah Kathmandu, sekolah
dapat memiliki hingga 5 lantaiUkuran ruang kelas dan ruang.

Laboratorium

1.Ukuran laboratorium sains harus ditentukan per 4 meter persegi per
siswa/kelas dan laboratorium lain seperti laboratorium komputer harus sekitar
2,4 meter persegi per siswa/kelas.

2.Laboratorium harus berisi meja demonstrasi yang dirancang dengan baik
untuk eksperimen yang dilakukan oleh guru.

3.Laboratorium dapat dirancang dalam 3 jenis - Tata Letak Tetap dengan layanan
di sekeliling, Tata Letak Tradisional dengan bangku tetap dengan semua
layanan dan Tata Letak Pulau dengan pulau layanan kecil, yang hanya
mengakomodasi wastafel dan outlet layanan biasa

4.Laboratorium harus memiliki satu atau beberapa alat komunikasi visual papan
tulis, spidol, bagan dinding, dan proyektor overhead, slide, atau film.

5.Ruang harus memiliki meja dan ruang yang cukup untuk kerja praktik siswa
untuk berbagai eksperimen, yang mungkin akan dilakukan oleh siswa, dengan
layanan yang sesuai.

6.Ruang diperlukan untuk peralatan sensitif yang memerlukan perawatan
khusus, seperti timbangan, bahan radioaktif, dan peralatan listrik terkait.

7.Laboratorium bisa menjadi tempat yang berbahaya, terutama laboratorium
kimia. Hal-hal berikut ini diperlukan, dengan akses yang mudah, untuk
meminimalkan kecelakaan: alat pemadam kebakaran, selimut api, semprotan
mata dan wajah, kotak P3K, larutan penetral.

Administrasi Sekolah

1.Kantor harus ditempatkan berdekatan dengan pintu masuk utama sekolah,
untuk kepentingan keamanan dan kontrol, baik secara visual maupun lainnya.

2.Kantor Kepala Sekolah harus terletak di dekat Kantor Umum tetapi tidak perlu
diakses langsung dari kantor tersebut. Kantor ini harus memberikan tingkat
keamanan dan keterasingan bagi Kepala Sekolah dari pengunjung.

3.Pemisahan akustik yang memadai antara Kantor Umum dan Kantor Kepala
Sekolah dengan ruangan-ruangan yang berdekatan, sirkulasi, dll., harus
disediakan.

Ukuran Ruang kelas dan Ruang

1.Ukuran ruang kelas harus didasarkan pada jumlah siswa/ruang
kelas dan unit ruang yang dibutuhkan per siswa dari kelas tertentu
(ditentukan dari analisis statistik) dan bukan berdasarkan aturan
sewenang-wenang tentang luas unit per siswa, dll. Lihat bagian 2.3
dari pedoman ini untuk lebih jelasnya.

2.Ruang kelas dapat memiliki ukuran yang berbeda-beda dan
memiliki fungsi yang berbeda pula, sehingga anak-anak dapat
berpindah dari satu kelas ke kelas lainnya untuk tujuan yang
berbeda.

3.Ruang kelas juga harus memungkinkan untuk melakukan berbagai
kegiatan, seperti membaca, penelitian, kerja kelompok, dan seni.

4.Ruang kelas harus memiliki akses langsung ke luar ruangan untuk
berbagai kesempatan belajar dan harus memiliki ruang perantara
(misalnya, koridor sebagai jalur keluar) di antaranya.

5.Tata letak furnitur kelas harus dipertimbangkan untuk memiliki
sejumlah opsi tata letak yang fleksibel.

6.0Orientasi ruang kelas dan lokasinya relatif terhadap
perkembangan lingkungan eksternal harus dipertimbangkan oleh
Tim Desain dalam perencanaan bangunan.

7.Pintu sebagai media jalan keluar harus mudah dibuka dan ditutup.
Desain pintu harus diperhatikan; kusen, dan mekanisme
pembukaan untuk menghindari cedera pada jari, dll., dan panel
penglihatan memadai untuk anak kecil harus dipertimbangkan.
Dua pintu harus disediakan jika jumlah penghuni di ruangan lebih
dari 50 orang. Pertimbangkan panel penglihatan tunggal yang
mencakup zona vertikal antara 500mm dan 1500mm dari lantai,
atau dua panel penglihatan, yang lebih rendah setidaknya
mencakup zona vertikal antara 500mm dan 800mm dari lantai dan
yang lebih tinggi setidaknya mencakup zona vertikal antara
1150mm dan 1500mm dari lantai. Kaca harus dikuatkan dan
memberikan  perlindungan terhadap api, keamanan dan
pemisahan akustik sejauh mungkin).

8.Untuk memfasilitasi pintu keluar darurat, semua pintu harus
terbuka ke arah pintu keluar terdekat dan setidaknya satu pintu
harus dibuat lebih lebar memudahkan akses kursi roda. Ukuran
pintu dan jendela tergantung pada lokasi geografis juga

9.Pertimbangan harus diberikan untuk menghindari ujung persegi
atau tajam pada ketinggian yang dapat membahayakan
pergerakan anak-anak di dalam fasilitas.

10.Pencahayaan alami di siang hari harus dimanfaatkan saat

mendesain ruangan untuk meminimalkan ketergantungan pada
pencahayaan buatan. Silau harus dihindari saat melihat papan tulis
dari setiap tempat duduk.

11.Luas minimum bukaan untuk cahaya alami 1/10 dari luas ruangan

dan Jika memungkinkan, jendela yang menghadap ke utara
sebaiknya dipilih untuk meningkatkan cahaya yang menyebar.

12.Posisi papan hitam; papan putih dan hijau, dan papan pin harus

ditentukan dengan baik pada tahap desain dan lokasi layanan yang
dipasang di permukaan tidak boleh bertentangan dengan posisi
papan-papan ini.

13.Penyediaan pencahayaan di dalam setiap ruangan harus

fungsional dengan penyediaan sakelar yang memungkinkan
kontrol pencahayaan perimeter secara terpisah.

14.Tingkat pencahayaan di berbagai ruangan di sekolah harus

memenuhi Nepal Building Code NBC 207: 2003 Persyaratan Desain
Listrik.
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Perpustakaan
1.Perpustakaan wajib dimiliki setiap sekolah dengan jumlah siswa 500 siswa
atau lebih.
2.Kapasitas minimum harus menampung 10% dari total siswa pada waktu
tertentu dengan luas 2,4 m2 per siswa (misalnya: 500 siswa berarti
perpustakaan dengan luas lantai internal 120 m2).
3.Saat mendesain Perpustakaan, pertimbangan harus diberikan pada tata
letak perabotan ruangan sehingga ada sejumlah pilihan tata letak yang
fleksibel.
4.0rientasi Perpustakaan dan lokasinya relatif terhadap distribusi ruang kelas
harus dipertimbangkan oleh Tim Desain dalam perencanaan bangunan.
5.Tinggi minimum lantai sampai langit-langit harus 2,75 m di daerah
perbukitan/pegunungan dan 3,6 m di daerah terai, dengan
mempertimbangkan penyaluran cahaya alami dan ventilasi alami secara
merata di seluruh area lantai ruangan.
6.Pencahayaan alami harus dimanfaatkan saat mendesain ruangan untuk
meminimalkan ketergantungan pada pencahayaan buatan. Silau harus
dihindari.
7.Posisi dan ukuran bingkai jendela yang dapat dibuka harus
mempertimbangkan kemudahan pengoperasian dan menjaga tingkat
keselamatan yang memadai, yaitu bingkai jendela yang dibuka secara
membahayakan melewati jalur yang berdekatan di lantai dasar; gunakan
pembatas jika perlu, dll.
8.Ruang terpisah kecil harus disediakan untuk perbaikan buku, penyimpanan
buku cadangan, dan dapat memiliki ruang untuk mesin fotokopi. Luas ruang
ini bervariasi menurut jumlah siswa dan ukuran sekolah.
Ruang Guru/Staf
1.Ruang Guru/Staf mungkin terletak berdekatan dengan Area Administrasi.
Ruang ini juga dapat ditempatkan menghadap ke area bermain untuk tujuan
pengawasan.
2.Ruang ini harus terletak di dekat area resepsionis/kantor umum. Anggota
masyarakat tidak boleh mendapatkan akses langsung ke ruangan ini tanpa
melapor terlebih dahulu ke resepsionis.
3.Penekanan pada desain dan tata letak furnitur adalah relaksasi dan area
dengan kursi yang mudah digunakan, dll, harus disediakan.
Fasilitas Sanitasi
1.Toilet terpisah harus disediakan untuk anak laki-laki dan perempuan,
berdasarkan rekomendasi pada Tabel 2-3
2.Toilet harus memiliki ventilasi yang memadai dan alami ke udara luar secara
langsung atau disalurkan. Ini harus menjadi tambahan dari jendela yang
dapat dibuka.
3.Lobi ke semua toilet harus memiliki ventilasi alami yang memadai ke udara
luar.
4.Toilet untuk penyandang disabilitas harus memudahkan pergerakan kursi
roda dan mampu mengakomodasi bangku ganti dan kerekan pengangkat.
Ukuran ruangan harus sesuai.
5.Umumnya, tidak perlu menyediakan fasilitas toilet terpisah untuk staf dan
guru untuk memastikan pemeliharaan dan perawatan yang tepat, serta
untuk meminimalkan biaya. Di sekolah yang sangat besar, toilet staf yang
terpisah dapat dipertimbangkan, yang juga harus tersedia untuk
pengunjung.
6.Lantai ubin anti selip harus disediakan di semua area WC dengan pinggiran
ubin yang sesuai.
7.Pintu harus mudah dibuka dan ditutup. Pintu dapat diberi celah untuk
membantu pergerakan udara. Kisi-kisi pemindahan pintu tidak diizinkan.
Perhatian harus diberikan pada desain pintu, kusen, dan mekanisme
pembukaan untuk menghilangkan cedera pada jari, dll.
8.Alarm untuk penyandang disabilitas harus disediakan di toilet penyandang
disabilitas, yang terdiri dari tuas tarik dengan unit audio yang terletak di luar
ruangan.
9.Di dalam bilik di setiap blok toilet anak perempuan, harus ada tempat untuk
membuang pembalut, seperti insinerator.
10.Toilet anak laki-laki dan perempuan harus ditempatkan secara terpisah di
tempat yang berbeda di area sekolah.
11.Tangki septik harus ditempatkan setidaknya 30 m dari sumber air tanah, dan
dirancang dengan baik untuk mencegah infiltrasi air limbah mentah ke
dalam tanah
Sirkulasi dan ruang sosial
1.Area pintu masuk utama sekolah harus memiliki kesan kedatangan dan
ruang yang kuat.
2.Rambu internal harus terlihat jelas oleh semua pengguna. Perhatian khusus
harus diberikan pada rambu-rambu untuk siswa berkebutuhan khusus.
3.Semua area di lantai dasar harus dapat diakses oleh semua pengguna
gedung, (tidak termasuk area dengan akses terbatas karena persyaratan
keamanan atau privasi).
4.Desainer harus memanfaatkan pencahayaan alami, ruang dan warna di area
sirkulasi.
5.Finishing lantai dan dinding harus sesuai dengan kebutuhan dan lokasi
sekolah; finishing yang tahan lama harus ditentukan.
6.Jika memungkinkan, lobi anti angin harus disediakan di pintu masuk utama.
7.Tangga harus memiliki tapak, anak tangga, dan langkan sesuai dengan
peraturan bangunan dan sesuai untuk digunakan oleh anak-anak NBC 206.
8.Jarak tempuh maksimum ke pintu keluar atau tangga dari titik mana pun
dalam satu lantai tidak boleh lebih dari 30 m.
9.Jarak maksimum pintu dari titik mana pun dalam lorong adalah 20 m.
10.

Ruang Guru/Staf
1.Ruang Guru/Staf mungkin terletak berdekatan dengan Area
Administrasi. Ruang ini juga dapat ditempatkan menghadap ke
area bermain untuk tujuan pengawasan.
2.Ruang ini harus terletak di dekat area resepsionis/kantor
umum. Anggota masyarakat tidak boleh mendapatkan akses
langsung ke ruangan ini tanpa melapor terlebih dahulu ke
resepsionis.
3.Penekanan pada desain dan tata letak furnitur adalah relaksasi
dan area dengan kursi yang mudah digunakan, dll, harus
disediakan.
Fasilitas Sanitasi
1.Toilet terpisah harus disediakan untuk anak laki-laki dan
perempuan, berdasarkan rekomendasi pada Tabel 2-3
2.Toilet harus memiliki ventilasi yang memadai dan alami ke
udara luar secara langsung atau disalurkan. Ini harus menjadi
tambahan dari jendela yang dapat dibuka.
3.Lobi ke semua toilet harus memiliki ventilasi alami yang
memadai ke udara luar.
4.Toilet untuk penyandang disabilitas harus memudahkan
pergerakan kursi roda dan mampu mengakomodasi bangku
ganti dan kerekan pengangkat. Ukuran ruangan harus sesuai.
5.Umumnya, tidak perlu menyediakan fasilitas toilet terpisah
untuk staf dan guru untuk memastikan pemeliharaan dan
perawatan yang tepat, serta untuk meminimalkan biaya. Di
sekolah yang sangat besar, toilet staf yang terpisah dapat
dipertimbangkan, yang juga harus tersedia untuk pengunjung.
6.Lantai ubin anti selip harus disediakan di semua area WC
dengan pinggiran ubin yang sesuai.
7.Pintu harus mudah dibuka dan ditutup. Pintu dapat diberi
celah  untuk membantu pergerakan udara. Kisi-kisi
pemindahan pintu tidak diizinkan. Perhatian harus diberikan
pada desain pintu, kusen, dan mekanisme pembukaan untuk
menghilangkan cedera pada jari, dll.
8.Alarm untuk penyandang disabilitas harus disediakan di toilet
penyandang disabilitas, yang terdiri dari tuas tarik dengan unit
audio yang terletak di luar ruangan.
9.Di dalam bilik di setiap blok toilet anak perempuan, harus ada
tempat untuk membuang pembalut, seperti insinerator.
10.Toilet anak laki-laki dan perempuan harus ditempatkan secara
terpisah di tempat yang berbeda di area sekolah.
11.Tangki septik harus ditempatkan setidaknya 30 m dari sumber
air tanah, dan dirancang dengan baik untuk mencegah infiltrasi
air limbah mentah ke dalam tanah
Sirkulasi dan ruang sosial
1.Area pintu masuk utama sekolah harus memiliki kesan
kedatangan dan ruang yang kuat.
2.Rambu internal harus terlihat jelas oleh semua pengguna.
Perhatian khusus harus diberikan pada rambu-rambu untuk
siswa berkebutuhan khusus.
3.Semua area di lantai dasar harus dapat diakses oleh semua
pengguna gedung, (tidak termasuk area dengan akses terbatas
karena persyaratan keamanan atau privasi).
4.Desainer harus memanfaatkan pencahayaan alami, ruang dan
warna di area sirkulasi.
5.Finishing lantai dan dinding harus sesuai dengan kebutuhan
dan lokasi sekolah; finishing yang tahan lama harus ditentukan.
6.Jika memungkinkan, lobi anti angin harus disediakan di pintu
masuk utama.
7.Tangga harus memiliki tapak, anak tangga, dan langkan sesuai
dengan peraturan bangunan dan sesuai untuk digunakan oleh
anak-anak NBC 206.
8.Jarak tempuh maksimum ke pintu keluar atau tangga dari titik
mana pun dalam satu lantai tidak boleh lebih dari 30 m.
9.Jarak maksimum pintu dari titik mana pun dalam lorong adalah
20 m.
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Mengingat aktivitas seismik Nepal dan curah
hujan yang tinggi, maka dipilih Konsep Edu-
Vacuation yang menawarkan ketahanan sekolah
baik secara struktur maupun pengguna bangunan.
ketahanan struktur anti gempa pada bangunan
menggunakan scaffolding horizontal yang dijapit
dengan bambu-bambu vertikal sebagai kolom,
keduanya menciptakan sistem frame dan bracing
yang menahan pergeseran, menahan beban

ikal-hor dan kekauan
dengan tetap modular. Pada sudut kolom
sfaccolding tidak diputus secara vertikal melainkan

i edalam
rebar frame untuk transmisi beban gempa ketanah.

Mengukur giid untuk
menentukan posisi pondasi cor
dan titik-titik rangka baja

tulangan.

Lt
e

"L

Bambu-bambu vertikal tersebut sebelumnya telah disambung dengan bambu

Material tersebut ramah anak, sekaligus menggabungkan bahan yang tersedia di nepal, hemat

horizontal penopang flooring. bambu horizontal ini di ditopang diatas i
bricks sebagai bantalan (base isolator) yang dipisahkan (de coupling) berfungsi
meredam guncangan ke tanah bangunan. Susunan interlocking bricks ini
membentuk ruang bawah tanah yang ditinggikan untuk mencegah banjir dan
mengurangi risiko satwa liar, seperti ular dan kalajengking, masuk ke dalam gedung.
Interlocking bricks tersebut bisa berupa (CSEB) stands for Compressed Stabilized
Earth Blocks, jika tersedia interlocking bricks bisa terbuat dari limbah konstruksi dan
industri, dicampur dengan stabilisator dan dil i dalam mesin menjadikannya
ECO2Bricks. Pemasangan keduanya sama, bricks-nya saling mengunci, dan keduanya
(CSEB/ECOBricks) tetap hemat biaya. Sisi atas dari nterlocking bricks juga sebagai
dinding bangunan. Dinding bangunan diatas Interlocking bricks berupa UPVC
dengan beberapa yang memiliki transpransi di tempel pada sfaccolding, ringan,
sehingga tidak membebani struktur bangunan.

ASSEMBLY CONSTRUCTION PROCESS

4thclass
o

3rd class

Ve,
org
e

Ruangan tersebut dapat
dengan mudah dibagi menjadi
dua ruang yang lebih kecil.

7'4
3

Pasang lantai panggung

Pasang pondasi cor dan rangka besi tulangan yang
dipasang secara memanjang di setiap sudut untuk
memasang  scaffolding. Sementara yang
cukup hingga ketinggian bata interlock.

Tumpuk ban yang telah dilengkapi

biaya dan . Bentuk simetris dan konfigurasi denah dibuat mungkin
menghindari torsi horizontal saat gempa. Pada siteplan, zona aman gempa disediakan sebaga titik
kumpul mengungsi keluar dari bangunan membebaskannya dari kemungkinan bahaya kejatuhan
bangunan. Zona aman ini berupa sisa lahan halaman luar open space yang tidak terpakai sebagai
evakuasi dan berhubungan langsung dengan akses emmergency, Kedalam bangunan. Pada
bangunan memiliki 4 akses dengan 1 diataranya berupa main entrance yg memudahkan pengguna
menjangkau akses emergency keluar-masuk dalam area sekolah.

Sekolah dengan konsep EDU-Vacuation selain tahan terhadap bencana juga diharapkan mampu
membentuk lingkungan yang aman dan nyaman, mengedukasi murid mendapatkan kembali
stabilitas dan kepercayaan diri, Menangani kesehatan mental dan fisik anak-anak yang terkena
dampak bencana, Melindungi para siswa untuk generasi yang akan datang.

Batu bata interlock memiliki
dua jenis; satu lubang dan dua
lubang. Jumlah totalnya telah
ditentukan  sesuai  dengan
desain untuk efisiensi biaya.

Tumpuk bata interlock
dengan
memasukkannya ke
dalam rangka besi
tulangan. Isi beberapa
bagian dengan semerl

lainnya

L 8 1 p

"

s
¥
vip?
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Ikat bambu secara vertikal dengan bambu lantai

dengan menggunakan konektor besi, kecuali di sudut-sudut,

Pasang bambu di atas bata interlock. Bambu
dihubungkan menggunakan konektor besi dan
diikat saat melintasi. Bagian bambu yang tidak
terpapar konektor dilubangi tetapi tidak dibelah
untuk menghindari tumpang tindih.

dengan palet kayu di atas

bambu.

penyangga kayu sebagai pijakan dan tangga
untuk memasang lapisan akhir papan triplek.

karena sudut-sudut tersebut adalah tempat di mana
scaffolding akan dipasang.

Masukkan lubang-lubang sistem scaffolding

Ikat bambu anyaman ke bagian atas scaffolding

Pasang isolasi atap baja ringan hingga bagian

Finishing : pasang panel surya dan talang air. Dan

penyangga ke dalam rangka besi tulangan, lalu isi
dengan semen. Scaffolding tersebut sebelumnya
telah dirakit dengan cara pengelasan pada
sambungan-sambungannya.

sebagai jendela. Dan pasang UPVC dengan
sekrup sebagai dinding yang kokoh dan ringan.

depan bangunan untuk menaungi aliran pejalan
kaki. Ikat saluran air ke scaffolding vertikal.

furnitur lipat dapat diangkat ke atas.
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Pada tahun 7 januari 2025 Nepal
menghadapi salah satu musim hujan yang
paling merusak dalam sejarahnya, diikuti oleh
gempa bumi Tibet, banjir dan tanah longsor
yang menghancurkan  rumah-  rumah,
infrastruktur, dan lebih dari 150 sekolah di
seluruh negeri. Ribuan anak-anak dibiarkan
tanpa ruang yang aman untuk belajar,
mengganggu pendidikan dan berdampak
pada kesehatan mental dan fisik mereka.

Skema Perancangan Permasalahan Latarbelakang
isu 4
« Banyaknya fasilitas
pendidikan yang
hancur akibat
bencana alam

isu 2 isu 3
« gempa bumi Tibet pada « Kurangnya tempat
tanggal 7 Januari 2025, perlindungan selama
yang menyebabkan keadaan darurat. sebagai
kehancuran lebih lanjut pusat komunitas dalam
di seluruh Nepal. keadaan darurat.

1

isul
« hujan lebat memicu
banjir dan tanah longsor
yang meluas

Permasalahan
Arsitektural

Dengan membangun kembali sekolah, kita berupaya
menyediakan tempat yang aman bagi anak-anak untuk
belajar, memulihkan harapan di antara para siswa dan
orang tua, serta mendorong mereka untuk kembali ke
dunia pendidikan. Sekolah-sekolah ini akan menangani
kesehatan mental dan fisik anak-anak yang terkena
dampak bencana, membantu mereka mendapatkan
kembali stabilitas dan kepercayaan diri, sehingga dapat
melindungi para siswa untuk generasi yang akan
datang.

=
. T Dining Area

Kontruksi Rasliitaz Efisiensi bangunan Fleksibilitas ruang e i 5

R G tanggap dengan desaln Modular sekolah sebagi Shelter r Hin

dan banjir bencana ketika bencana A i

4 Teori Dasar
Pendekatan

Office I

g
:"""'\-I; memberi dapur pada
s sekolah diharapkan sekolah
r mampu mengelola

= kemandirian pangan untuk
R ES ’ L IE N C E ' sekedar memasak roti dan
#Reivich, Shatte (2002) sayur. sehingga tetap
Kitchen mengacu pada ketahanan

7 Teori
arsitektural
Resiliensi

ADAPTASI

Teori Pendekatan . -

« ReachingOut « SelfEfficacy * Optimist < Emotion Regulation « Empathy * ImpulsControl « Casual Analysis

Reading

(pangan)

: Lybrary

Folding furniture memuat
banyak penyimpanan.
ketika sekolah menjadi
shelter. lemari buku
berubah fungsi menjadi
lemari penyimpanan baju

\/ \V \ Area dan makanan.
* Kawasan sekolah yang « Penyesuaian kehidupan « Fasilitas yang aman, nyaman « Fasilitas yang responsif dan
tanggap bencana (sebagai yang baru dari setiap dan sejahtera. Aman dalam melindungi masyarakat saat Class Room
kawasan mitigasi saat terjadi individu didalam kawasan hal mitigasi dan evakuasi, dan pasca bencana, mulai Pree SChooI
bencana di nepal) sekolah nyaman dan sejahtera dalam dari shelter mitigasi, edukasi,
hal pangan dan papan jenis struktur dan material o
= i suasana ruang kelas
¥ Py ketika dijadikan shelter
| f - pengungsian. kursi
* y dilipat dan di pinggirkan.
3 5 menambah luasan pada
interior.
- I Shelter modul
« Tapak « Fungsi dan « Ruang « Bentuk o Struktur & « Utilitas
Aktivitas Material
o Class Room
=i . Elementary School
-~ . -

1 2 3 4 5
Memilih jenis sistem Memilih tapak pada area
teknologi kontruksi material bambu,  evakuasi dan yang modular Terai (fokus terhadap
yang tahan gempa Interlock brick, dan kondisi proses  dataran rendah)
dan banjir atap yang ringan bencana

Strategi Perancangan

ketika sekolah kursi dan
meja folded dipasang
seperti biasa.



ARE 1 ARE 3

Outdoor Study
mendekatkan sarana belajar ' Information Dissaster
iy kepada ekologi sekitar. membantu berisi informasi mengenai kesiap
meredam kejenuhan belajar. '-\.\.- oy siagaan terhadap bencana. dan modul
% memisah batasan antara kondisi = . = > informasi sistem pengalihan fungsi
. sosial dengan alam, ___sekolall ketika sekolah menjadii shelter.

ARE 3

MENTAL HELTH SPACE ¢ A R 2

Playground
ai fasilitas ruang terbuka untuk kesehatan mental
Edukasi pemulihan pascabencana. ruang untuk
JPemberdayaan masyarakat lokal melalui program

keeddaran, kesiapsiagaan bencana, pelatihan g
pEftolongan pertama, dan pembentukan komite
tanggap bencana

sebagal fasilitas tambahan terletak

I didepan kelas pree school. didekatkan
pada alam melalui metode bermain
berbasis alam dan pemanfaatan

- recycle tire.

1. Photovoltaic Panels

2. UPVC covered blue painting
water resistant

3. Scaffolding metal

4. UPVC Transculent

5. Woven Bamboo sheet

6. UPVC metal seng sheet

7. Bamboo pilars (as columns)

8. Scaffolding iron tube

9. Multiplex 1.5 thickness
10. Pallet wood
11. Multiplex for 0.5 barrier

12. Bamboo verticals

13. Irons connertor
14. Interlock brick
15. Rebar frame

16. Recycle Tire (as stairs)

17. Cast-in-place Concrete

- FOLDED 15T 51%

MODULARITY IN EVERY ASPECT

B L

FOLDED CHAIR & TABLE

o FOLDED 2ND STYLE ) ".
FLEXIBILITY

FOLDED EDU-GROUP

; Lantai bawah yang lebih rendah Desai " « Sistem pemasangan yang sama
E dibandingkan bangunan lain Gm ~ [EENF Ui seperti di  kamar mandi juga

Cahaya yang cukup masuk q memungkinkan udara af % di d
Kursi dan ja dilipat dai Suasana belaj di kelas: . menyebabkan struktur bawah toilet N igunakan di dapur, yang sangat
e s i = ¢ melalui UPVC transparan untuk i ™ (61" dengan tanah padat, ~ Masuk secara alami.  oooy yarena dapur ini menggunakan

artisi dibuka ketika ruan Perabotan  dan artisi i i i : ¢
E | af (% 5 g telah dii Ik bpl' Trign< g Cansik S kemudian dilapisi dengan batu bata sehippoaagnCreu tungku  kayu tradisional  untuk
elas igunakan  sebagai elah dipasang kembali. ruangan. = kenyamanan termall N
lokasi evakuasi. Jjalan masuk. memanggang roti.




COLOUR IDENTITY : SECARA STRUKTUR ECARA AKTIVITAS

sistem frame dan bracing ¢ Mural disaster Information pada
(wall) beranda tertutup dan taman
sistem base isolator (floor) Layanan ; psikososial, kesehatan,

« sistem pemisahan massa(de tempat tinggal sementara, dan
i i i coupling) pembagian bantuan
Warna biru sering digunakan orang nepal untuk menghalau panas. perpaduan + Konfigurasi massa (simetris)  » Mengedukasi pelatihan & pemulihan di

warna terinspirasi dari identitas bendera nepal biru, merah dan putih. « Modular sekolah
Seleksi Material

Flexibility Room with Foldable furniture

DETAIL CONSTRUCION SYSTEM

=

N,
Teknologi kontruksi yang 3
UPVC-Roofing.blue 9 yang b
2 tahan gempa dan banjir /
coloring L
panel T -l - gl e -
Photovoltai = o
c M)
'
- N,
; -
UPVC

3 Tramsparent
L opvc

terhadap dataran
rendah)

Scaffolding with "i-

. Bracing System

Rebar Frame

- Gement Iron Connectors type 1
2 e l'h 1
11 gk Horizontal Bamboo
T ) e ot B 907 g\l —

e
- ¢4 Menggunakan
Concrete i material bambu,
Interlock brick, dan
atap yang ringan

-

Interlocking Brick type1  Interlocking Brick type 2

N Iron Connectors type 3
Vertical Bamboo P

f =
- Plywood | "E '?i

Old Tires with
Wooden Footing

yang modular
(kemudahan proses
membangun)

-

P
i Wood Pallet 251

.

Horrizontal
Bamboo

evakuasi dan
memodelkan kondisi
pasca/saat bencana

Iron Connectors type 2

M

3,

Semem

Iron Connectors type 4
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Perancangan S'ekolah Tanggag\ TN
Bencana Di Nepal-Dengan®" "y -’-;-.-—-a.g
Pendekatan ArsiteKtur Resﬂnnﬁg ""“ﬁr, pi
"3 N \\\\A

1.Terletak di pinggiran komunitas, berdekatan dengan pusat perekonimian nepal

2.Pasokan air dan listrik umum akan tersedia

3.Wilayah termasuk kategori terai ; mencakup sekitar 17% dari total wilayah
Nepal. Cocok untuk dibagun fasilitas pendidikan. Terai merupakan hamparan
dataran rendah di bagian paling selatan Nepal.

4.Wilayah ini dipilih karena sangat produktif di Nepal, dengan mayoritas industri
negara berada di sana.




MAJALAH

gl W, —_? 3
Perancangan S'ekolah Tanggag\ R W
Bencana Di Nepal Dengan ™" . -’-;-.-—-g,g
Pendekatan ArsiteKtur Resﬂnnﬁg ""“ﬁr, pi

"3 N \\\\A

1.Terletak di pinggiran komunitas, berdekatan dengan pusat perekonimian nepal

2.Pasokan air dan listrik umum akan tersedia

3.Wilayah termasuk kategori terai ; mencakup sekitar 17% dari total wilayah
Nepal. Cocok untuk dibagun fasilitas pendidikan. Terai merupakan hamparan
dataran rendah di bagian paling selatan Nepal.

4.Wilayah ini dipilih karena sangat produktif di Nepal, dengan mayoritas industri
negara berada di sana.




KEHILANGAN CIDERA

- \ o

5 10
Lakidaki  Perempuan

=
1=ma

Anak-anak

Gempa bumi Tibet pada
tanggal 7 Januari 2025, yang
menyebabkan  kehancuran
lebih lanjut di seluruh Nepal.

Dua Bencana dominI n  Menyebabk:
mmmmm—— Keruskan

Hujan lebat memicu banjir
dan tanah longsor yang
meluas

—————

Fungsi
Sekolah

Fungsi Khusus | Fungsi Umum
Sekolah / Sekolah

mental dan fisik anak-
anak yang terkena T g 3

dampak bencana s X | 1.Ruang yang aman
i ! Y- untuk pendidikan
ramah lingkungan

siswa untuk
generasi yan,

mendapatkan
kembali stabilitas

komunitas dalam keadaan
darurat, menawarkan tempat




e 1,5 km dari Sekolah 2ft urafies feeme

¢ 1,4 km dari Gairagau Futsal KUIL PERIBADATAN

e

1,1 km dari Shahid Krishnasen Ichchhuk Polytechnic
Institute

1,2 km dari permukiman warga

¢ Beberapa sekolah memiliki
kuil peribadatan yang
digunakan secara bersama.

1,9 km dari Kerabari Cottage

O L
3 w KUIL
1 PERIBADATAN

asa’n air dan listrik umum akan tersedia - _ 3
3W|Iayah termasuk kategori terai ; mencakup ekitar
Nepal. Cocok untuk dibagun fasilitas pendidikan. Terai merupake
dataran rendah di bagian paling selatan Nepal. .
4.Wilayah ini dipilih karena sangat produktif di Nepal, dengan mayoritas |ndustr|
negara berada di sana.




Analisis
Struktur & Material

IMPLEMENTASI MAKNA QS AL-HASYR AYAT 21
Kemudahan Pembangunan

i N
Prinsip
Memilih jenis teknologi

kontruksi yang tahan gempa
dan banjir

Tumpuk bata interlock dengan memasukkannya ke
dalanLrangka besi tulangan. Isi beberapa bagian dengan

e’

seme

e

7

\,

RS
S
S

g
~ ~ £|
- ~
- ~ .
L o .
- ~
- ~
- ~
~
~
~
s
N
S~
e
3 '

)

\,
\,
fmmmmmm—"

J
-_— .

e Pilih material dengan e Membuat e Ruang bawah tanah
kekakuan dan sistem frame yang ditinggikan: Untuk H
keuletan yang sesuai bracing pada mencegah banjir dan . 1 '
untuk dinding, dan struktur nya. mengurangi risiko satwa u
rangka utama liar, seperti ular dan

kalajengking, masuk ke

Batu bata interlock memiliki dua jenis;
dalam gedung.

satu lubang dan dua lubang. Jumlah
totalnya telah ditentukan sesuai dengan
PROSES PEMBANGUNAN PERAKITAN desain untuk efisiensi biaya.

Mengukur grid untuk menentukan

posisi pon.dasi cor dan titik-titik Pasang bambu di atas bata interlock.
rangka baja tulangan. Bambu dihubungkan menggunakan
konektor besi dan diikat saat melintasi.

B
Ruangan tersebut dapat dengan E ;
mudah dibagi menjadi dua ruang
yang lebih kecil.

——=r

4th5|;_;s;' . Bagian bambu yang tidak terpapar konektor
- dilubangi tetapi tidak dibelah untuk
menghindari tumpang tindih.

Pasang pondasi cor dan rangka besi L
tulangan yang dipasang secara o. ]_I’_ = Iy

memanjang di setiap sudut untuk of T dL
h"i’*{ 7% |

memasang scaffolding.
1

W

pomememaioff

? Sementara yang lainnya cukup Pasang lantai panggung dengan palet kayu
N | hingga ketinggian bata interlock. di atas bambu.



-

Prinsip

\
)
i
i
i
Mendesain bangunan yang E
modular (kemudahan \
proses membangun) E

1

!

S ¢ Menyediakan detail
sambungan yang
tepat untuk mengikat
berbagai komponen
bangunan untuk

¢ Bentuk simetris dan konfigurasi denah
dibuat sesederhana mungkin
menghindari torsi horizontal saat

gempa, hindari bentuk yang tidak memberikan
simetris (seperti L, E, H, T) integritas selama
desain

i
7.'1' L |

-

Tumpuk ban yang telah dilengkapi dengan
penyangga kayu sebagai pijakan dan tangga
untuk memasang lapisan akhir papan triplek.

Ikat bambu secara vertikal dengan bambu
lantai menggunakan konektor besi, kecuali di
sudut-sudut, karena sudut-sudut tersebut
adalah tempat di mana scaffolding akan
dipasang. g

Scaffolding with
.“Bracing System

Rebar Frame .=

Cement

Concrete

Interlocking Brick type 1 Interlocking Brick type 2 Iron Connectors type 1

Proses;

Percetakan bata interlok

Sumberdaya Warga lokal,
bahkan perempuan pun bisa
mengerjakannya.

Penyusunan berdasarkan grid

Sumberdaya Warga lokal,
menawarkan kemudahan
kontruksi.

Pengisian semen

Penghematan sumber bahan dan
ramah lingkungan, rendah emisi
carbon. beberapa titik yang diisi
semen dengan rangka besi

Batu bata interlocking tersedia secara
luas di Nepal sebelumnya

- =
Scaffolding penyangga Bracing scaffolding Nepal.
Sebagai penguat gaya horizontal gempa

Terinspirasi dari iron connectors dari
Ecuador 2024

DETAIL SISTEM KONSTRUKSI

Vertical Bambaoo*

Horizontal Bamboo
I
Plywood : ]

"R
*-'II-

Wood Pallet

Wooden Footing

Iron Connectors type 4

40

Iron Connectors type 2 Iron Connectors type 3



PRINSIP

_____ » & Bahan yang memiliki kualitas tahan air
Menggunakan material ez

bambu, Interlock brick,
dan atap yang ringan

3 e penggunaan bahan bangunan lokal dan
A keterampilan pengrajin masyarakat.

1
\, -

Masukkan lubang-lubang sistem scaffolding
penyangga ke dalam rangka besi tulangan,
lalu isi dengan semen. Scaffolding tersebut
sebelumnya telah dirakit dengan cara
pengelasan pada sambungan-
sambungannya.

Ikat bambu anyaman ke bagian
atas scaffolding sebagai jendela.
Dan pasang UPVC dengan
sekrup sebagai dinding yang
kokoh dan ringan.

Atap berwarna biru di Nepal. Warna biru
sering digunakan orang nepal untuk
menghalau panas.

Pasang isolasi atap baja ringan hingga bagian
depan bangunan untuk menaungi aliran
pejalan kaki. Ikat saluran air ke scaffolding

DETAIL SISTEM KONSTRUKSI

vertikal. o UPVC _Répﬁng blue : =
coloring - ! ._,.J' ______________
e
. i
AL
; - -~
: ; 1 3
_Panel et ) o 1 1.
“Photovoltaic " 1 i
e upvc _J_
....... ..,-..: 1
3 'i. !
!
o i P
=gl '

- =
[

- _Tr_a.;TSpa rent

. 1-HOPVC

Finishing : pasang panel surya
dan talang air. Dan furnitur lipat
dapat diangkat ke atas.



‘Konsep

Perancangan ...

disetiap massa bangunan:

2.7.1 Konsep Tapak

Legenda:

1. Classroom for Age 3to 5 5. Orchard

2. Classroom for Age 6 to 14 6. Restroom

3. Multipurpose Hall 7. Office

4. Covered Veranda 8. Dining Room

9. Kitchen
10. Storage Room

11. Playground Area

12. Sport Area

13. Main Entrance Modul Suasa | Modul Suasa |

kelas Nepal | outdor area |
.- -(evakuasi) I

Emergency Access

m I
3 I
e -
5 3 I
< g i, |
> ey
Q |- B3 - |
 — g
.0 L
< _Z
™Mol
- IR
— I
AL
Ruang Terbuka I
sebagai tempat )
titik kumpul di = <———
luar bangunan
4R
//:’,/' "n ~\\
f” 1’ 1 ~\~
LT \ RO
,,,, a ! 5
el < \ S
’—’ ,/ 1 \~\
- 7 1 '~
. Pad e v ~a
Mengambil sampel pree & elementary school. e
perlakuan sama disetiap jenjang sekolah o Briefingarea s Tempat s Tenda2 o Pembagian
Pendataan tempat tenda- bantuan
jumlah tenda darurat (makanan,

pengungsi alas tidur dll)



Detail pemasangan material
Base floor Base floor
i wall coluﬂa

TRRE T

Menggunakan kayu bakar dan arang, untuk
memanggang roti dan penyedia kebutuhan
dikala sekolah menjadi shelter bencana

Struc.re

J &

2.7.3 Konsep Struktur

./Upper

X.

Upper Struckture

Middle

Undeer

Kursi dan meja dilipat dan partisi Suasana belajar di kelas ; Cahaya yang cukup masuk melalui
dibuka ketika ruang kelas Perabotan dan partisi telah UPVC transparan untuk menerangi
digunakan sebagai lokasi evakuasi. dipasang kembali. area sirkulasi kedua ruangan.

2.7.4 Konsep Penghawaan

Lantai bawah yang lebih rendah  Desain pasif untuk Sistemn pemasangan yang sama
dibandingkan bangunan lain memungkinkan udara seperti di kamar mandi juga
menyebabkan struktur bawah masuk secara alami,  digunakan di dapur, yang
toilet diisi (fill) dengan tanah sehingga memenuhi  sangat cocok karena dapur ini
padat, kemudian dilapisidengan kenyamanan termal. menggunakan tungku kayu
batu bata jalan masuk. tradisional untuk memanggang

Denah Dapur

perempuan.



PDAM Meteran Ochard
Sebagai pasokan Stop Kran )
Cadangan
Sumur
Sebagai pasokan utama air
Air Air hujan Tampungan Pompa Filter
Sebagai Cadangan Distribusi
air
m -
r = L
T I 1 i I
' o0 ! 1| Ttardon !
Tandon . 1
. ] - I
\\ P |
\ s §h~nl\tatlun residues }
SN |
A \\\ S (I
- < - =
SPD \\\ /// \\\ // P r \\\
A =, \ / \,
e AN / k / \
7 \. i \ i \
S S { | { |
b
Phanels Sebagai Cadangan i \\ 4 / \\ /’
Genset = \\ 14 // \\ o 3 //
ebagai ¥ \\ 3 // e Y » s Bt
adangan S——— s . e
g tppee S
e ~
/
L Distribusi |
\\‘_//

PLN
Listrik Sebagai pasokan > MPD > Meteran
utama Listrik

: nsep Ruang & facade

|
Flexibility Room

|
I
When evacuation |
|
\

Module fleksibility class room
with folding furniture

g Folded {; iy, Pree School
bl

Junior High School & Senior High School

*"'?.

-
o
¢ .
FOLDING FURNITUf Lo -




EVALUASI TA

MO39 o
Good news

IMPEMENTASI PADA

BANGUNAN :
* KEMUDAHAN

PEMILIHAN JENIS
KONSTRUKSI TAHAN
BENCANA GEMPA

« KEMUDAHAN DALAM
PERAKITAN DM
PEMBANGUNAN -

o KEMUDAHAN
PEROLEHAN MATERIAL

LOKAL

QS AL-BAQARAH
AYAT 155

-
Y

QS AL-INSYRAH

AYAT 5

ecccccce,

o
o

Teeen

IMPEMENTASI PADA
BANGUNAN :

KEMUDAHAN AKSES
BAGI DIFABLE
MENYEDIAKAN
FASILITAS REHABILITASI
DAN SHELTER
PENGUNGSI
MENGEDEPANKAN
EFISIENSI BIAYA DALAM
PEMBUATAN
BANGUNAN

Hasil desain Proses desain 2l
The difficulties
Prancangan Analisis R $sli
----- pn el Gped Sl
Bangunan p People \I
O
s =
Thelconvenience I }:E
g S ——— T ~ BN : §
[ U)AJ.HQ u;.uuilg dlg..oﬂ L)‘° ua.o.)g &92.”9 L_99.7J| u.o ;L,u.u PSJQ.L:’.JQ \ | 8
| Oipwddl yiss | S
| Sumber: https://quran.nu.or.id/al-bagarah/155 £l IS
| g
| Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan I :“—’
| kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. | :
| Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada | ww
| orang-orang sabar, . . | CLUI
| Badpadliga gl | CF
3 I Sumber: https://quran.nu.or.id/al-insyrah/5 | |
\ Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. I
\ .
N e e e e . —— —— — — — — —— —
~ ol
[ | | g
. 1 o
. 1 menjangkau (berusaha mencarisolusi) | | o
3 L E
H 2 efikasi diri (bersama orang-orangSabar)l 1 S
. ~
: | | ©
) 3 Optimist (bahwa bersama kesulitan pasti ada kemudahan)
|
|
pm T ——————— E=—~
/ 84535 a1 8 158515 63551 525 155,86 3551 3iaball &3] )
| I
| sumberhttps://quran.nu.or.id/al-hujurat/10 l
| Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu l
| damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah )
\kepada Allah agar kamu dirahmati. NN N _7
-~ 1
\\ |I
4 Regulasi Emosi \,
| v
5 Berempati I lasduS o
I -
. | Bersaudaralah
6 Kontrol Perilaku <
/I_o_ _______________________
[ Cng Iwwkmwbiﬁlﬂk}»&&}dllmu)ﬂy\
: 553851 FAERRHINI 5 syl |
| sumberhttps://quran.nu.or.id/al-hasyr/21
. DISASTER | Seandainya Kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung, I
INFORMATION AREA | pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut
UNTUK SARANA

EDUKASI PEMULIHAN
DISAAT SEKOLAH

|

| kepada Allah. Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk )

\\manusia agar mereka berpikir.

\
/] causal Analysis |
I

(I G58ag Analss

Thinking

konsep

—>{ Solution



1. Classroom 5. Orchard 9. Kitchen 13. Main Entrance

2. Lybrary 6. Restroom 10. Storage Room 14. Information Dissaster
3. Covered Veranda 7. Office 1. Playground Area 15, Inner Forum Space
4. Laboratory Plants 8. Dining Room  12. Sport Area 16. Corridor

19. Outdoor Study Space 22. Ricefield

20. Parking Areaa 23. Field Of Flowers g?ﬁ":ﬁ?‘l};\:}r“xzﬁo KEMUDAHAN AKSES BAGI DIFABEL
21. Main Street s SIRKULAS| EMERGENCY

SIRKULASI DIFABLE

TITIK RAMP




32 RANCANGAN RUANG
BANGUNAN

Modularity in every aspect. = "
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About passive design :

Desain pasif untuk memungkinkan udara masuk

secara alami, sehingga memenuhi kenyamanan
termal.

ey
= —
,"‘ ey
FriTm
COLOUR IDENTITY : : :
Warna biru sering digunakan orang nepal untuk

menghalau panas. perpaduan warna terinspirasi
dari identitas bendera nepal biru, merah dan



Shape of Pree-elementary
School

New Modul:

Selubung tidak menyatu
dengan struktur.
membentuk bangunan
yang ikonik. dan mudah
di bongkar pasang

Selubung naungan

e

Konstruksi Bangunan

Selubung Bukaan : Selubung Pencahayaan :

1] —
im==
Metal UPVC

Anyaman Bambu transparent UPVC

Drid Banguna keduanya saling terkoneksi.
Membentuk Model Grind baru di setiap sisi
segi lima. tatanan ini tidak kaku.
menyesuaikan bentukan site apapun juga.
siap mengikuti history suatu site.

Mengalami
penambahan massa .

Dengan tetap mengadopsi sitem modular pada
bangunan pertama. menciptakan inspirasi
bentukan baru dengan tetap memperhatankan
identity, kenyamanan termal, dan kebutuhan
pengguna.

Selubung Pondasi Panggung:

Interlock 1st Modul

Selubung tembok pembatas :

emeell HUSARRI B
BREARLUY B
RN D

Interlock 2nd Modul

Interlock 3rd Modul



memberi dapur Je
sekolah diharapkan [ = 78
ining Area sekolah mampu

mengelola
= T kemandirian pangan =
Lk | 1"'l:-u-.-..,_g_lj'ntuk sekedar
Wowdy ?.s'hemasak roti dan
i 4 sayur. sehingga tetag

- _ " mengacu pada
~ ketahanan (panga

e -
3

ko
Folding furniture
memuat banyak
penyimpanan. ketil
sekolah menjadi
shelter. lemari buk
berubah fungsi
menjadi lemari
penyimpanan baj
dan makanan.

Class Room

ee School suasana ruang
kelas ketika

dijadikan shelter %

dilipat dan di
pinggirkan. -
menambah luasa
pada interior.

Class Room
ementary School

ketika

i - e ) e sekolah
.|| Myt o i 1 - H"‘"r kursi dan
meja folded = §
dipasang i
T L seperti ;

Shelter g T gf-'l‘- biasa.



. bencana.
== sistem pengalihan fungsi
sekolah ketika sekolah

1

utdoor Study

mendekatkan sarana
belajar kepada ekologi
sekitar. membantu
meredam kejenuhan
belajar. memisah batasan
antara kondisi sosial
dengan alam.

WARE 2

layground
sebagai fasilitas tambahan
terletak didepan kelas pree
school. didekatkan pada
alam melalui metode
bermain berbasis alam dan
pemanfaatan recycle tire.

ormation Dissaster

berisi informasi mengenai
kesiap siagaan terhadap

na. dan modul informasi

menjadi shelter.

sebagai fasilitas ruang terbuka untuk
kesehatan mental Edukasi pemulihan

___;;_ Mﬂé;fxge%ana. ruang untuk pemberdayaan &
e : asyarakat lokal melalui program kesadaran,
kesiapsiagaan bencana, pelatihan

pertolongan pertama, dan pembentukan
komite tanggap bencana




EL- ENTARY

SCHOOL CORRIDOR

i

- Sarana berkebun
yarrg dikelilingi akses
| untuk para siswa

Inner-Forum Space

berkumpul dan

L beristirahat.

mehyatukan sirkulasi

Save The Ochard untuk jangkauan satu

sama lain yang lebih
o optimal.

="

JUN OR HIGH

SCHOOL CORRIDOR

T
-

rd Area untuk
o " berinteraksi satu’ ¢ Tl
"~ sama lain melalui = sk
kegiatan tertentu. ] "‘!P:*" a
serta menjadi ¢ : | e .- |
fasilitis terbuka. Juga
area pemasangan . e,
tenda shelter
tambahan ketika
_-sekolah menjadi
- .--"témpat mengungsi.




S KTUR PREE-ELEMEMNTARY SCHOOL

SELUBUNG ATAP

1. Photovoltaic Panels

2. UPVC covered blue painting
water resistant

3. Scaffolding metal

J ‘Ej}ﬁ - 4. UPVC Transculent

5. Woven Bamboo sheet
6. UPVC metal seng sheet
7. Bamboo pilars (as columns)

8. Scaffolding iron tube

9. Multiplex 1.5 thickness
10. Pallet wood
11. Multiplex for 0.5 barrier

12. Bamboo verticals
13. Irons connertor
14. Interlock brick

15. Rebar frame

16. Recycle Tire (as stairs)
17. Cast-in-place Concrete
18. Solid landfill

AXONOMETRY

EL- ENTARY
SCHOOL

pola modularitas dibentuk
menyesuaikan sirkulasi
pijakan rammed earth.
dibangun paling awal
sebagai contoh modul
jenjang selanjutnya.



STRUKTUR JUNIOR HIGH SCHOOL

SELUBUNG ATAP

UPCV metal dipilih karena
ringan. insulasi yang tahan
terhadap cuaca dan mampu
meredam panas secara
efektif.

banyaknya titik kolom

meperbesar kemampuan I‘TF
menopang beban. !
meminimalisir kegagalan i ()

g e
struktur. menahan struktur .| Eﬂj) “:'ir

atap yang ringan. |

i

MIDDLE STRUC UR

selubung tembok yan pree fabrika
pvc membantu pengaturan sirkul
udara secara alami.

layouting ruang terbentuk I
mengikuti pola panggung. lantai
nya berlapis 3 : bambu, pallet i
wood dan multiplek.

struktur bawah kombinasi interlock brick dan
concrete menciptakan bangunan panggung :
menghindari luapan air

AXONOMETRY

JU/ OR HIGH

SCHOOL

pola modularitas diteruskan
ke jenjang selanjutnya. Tidak
menutup kemungkinan
konsep modular fabrikasi
diadopsi kedalam jenjang

yang lebih tinggi lagi. f
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UTILITAS AIR BERSIH

Sumber air utama berasal dari Nepal’s
Goverment. Bentukan atap sengaja
dibuat untuk memastikan jatuhnya air
agar dapat ditampung dan dikumpulkan.

Pengolahan Airhujan

Airhujan yang berlebih sevagian dialirkan ke
tempat bendungan yang ketika hujan menjadi
tempat penampungan sementara. namun ketika
musim kering tetap bisa dijadikan sarana olahraga.

UTILITAS ELEKTRIKAL

Sumber listrik utama berasal dari Nepal’s
goverment. diatas massa bangunan kelas
terdapat solar panel sebagai penunjang.
Banyak sekolah-sekolah di nepal
memasang solar panel sebagai pemasok
listrik lanjutan.

UTILIAS AIR KOTOR

Air kotor ditampung dalam sumur
resapan. Sebagian yang lain dikumpulkan
untuk dikelola dalam bentuk kompos dan
dicampur dengan tanah kebun.



‘tidak mebebani struktur
kolom. bahan ini dipilih
karena ketersediaan

yang melimpah. bahkan

dapat menggunakan
bahas sisa reuntuhan
bencana gempa

Plywood = = ol

erhadap interlock brick.

i f tangga menggunakan
b E ban bekas yang diisi
Iron Connectors tanah campuran semen
type 4 dengan pijakan kayu
solid diatasnya.

Horizontal Bamboo -
oy x

Vertical Bamk

Iron Connectors typel Iron Connectors type 2 Iron Connectors type 3
Rebar Frame
o Concrete sebagai tancapan e Concrete dibentuk
Rebar Frame sehingga bersekat dan tidak
interlock brick dapat disusun menerus. sehingga pola
diatasnya melalui lubang interlock brick diatasnya
sesuai grid. concrete ini mengikuti. Ini bertujuan
terpendam setengah untuk memangkas
kedalam tanah. penggunaannya agar tidak
S : meungkinkan nya berlebihan. serta efisien
'“vrfj,._#“ ] o berperilaku sebagai bantalan biaya ditengah bencana.
|| I o | | S beban beban diatasnya.
|

Interlocking Brick type 1 Interlocking Brick type 2
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Standar Tanggap Bencana yang digunakan adalah standar
Pemerintah Nepal.
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Pengetahuan Tekgnologi adat

untuk bangunan yang lebih aman
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Newari Traditional House

Sumber : School-Design-Guidelines_FINAL_1474869069-1668077971 id

STANDART RAMP DIFABEL

Eﬁj; A h}?ﬁ -H”?i-?m”

16 M 15M

STANDART RUANG SHELTER

n Kapasitas Shelter Perluasan secara Modular
Jugggpgfu;gSI 785 m2 ——— Tenda Outdoor =
ang Indoor max 10 tenda. 'S

Luas Standart tenda 12 m2

] e yermm &l Baral
Ehwiery i Finme AFaw
Psarlansll Disaiter Miss Heouod s ool Yiansgommi awilaras
tpmpsa oo b

Peta yang menunjukkan peringatan dalam warna merah dan kuning
untuk berbagai wilayah Nepal berdasarkan curah hujan 24 jam. Site
berapa pada debit paling rendah 0.5 mm. digunakan sebagai acuan

lebar atap / /
° /! 12 0y
0
X { rajat
20 b i San

PERSEBARAN DEBIT AIR HUJAN

aﬁ.‘%i: i | i
5 %ﬁﬂ?

F LOKASI SITE

LOKASI LAHAN DARI PEGUNUNGAN

| E—

. Sumber : Loss-and-Damage-Assessment-of-Flood-Government-of-Nepal id



KEHILANGAN CIDERA
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5 10
Lakidaki  Perempuan

=
1=ma

Anak-anak

Gempa bumi Tibet pada
tanggal 7 Januari 2025, yang
menyebabkan  kehancuran
lebih lanjut di seluruh Nepal.

Dua Bencana dominI n  Menyebabk:
mmmmm—— Keruskan

Hujan lebat memicu banjir
dan tanah longsor yang
meluas

—————

Fungsi
Sekolah

Fungsi Khusus | Fungsi Umum
Sekolah / Sekolah

mental dan fisik anak-
anak yang terkena T g 3

dampak bencana s X | 1.Ruang yang aman
i ! Y- untuk pendidikan
ramah lingkungan

siswa untuk
generasi yan,

mendapatkan
kembali stabilitas

komunitas dalam keadaan
darurat, menawarkan tempat




e 1,5 km dari Sekolah 2ft urafies feeme

¢ 1,4 km dari Gairagau Futsal KUIL PERIBADATAN

e

1,1 km dari Shahid Krishnasen Ichchhuk Polytechnic
Institute

1,2 km dari permukiman warga

¢ Beberapa sekolah memiliki
kuil peribadatan yang
digunakan secara bersama.

1,9 km dari Kerabari Cottage

O L
3 w KUIL
1 PERIBADATAN

asa’n air dan listrik umum akan tersedia - _ 3
3W|Iayah termasuk kategori terai ; mencakup ekitar
Nepal. Cocok untuk dibagun fasilitas pendidikan. Terai merupake
dataran rendah di bagian paling selatan Nepal. .
4.Wilayah ini dipilih karena sangat produktif di Nepal, dengan mayoritas |ndustr|
negara berada di sana.




Analisis
Struktur & Material

IMPLEMENTASI MAKNA QS AL-HASYR AYAT 21
Kemudahan Pembangunan

i N
Prinsip
Memilih jenis teknologi

kontruksi yang tahan gempa
dan banjir

Tumpuk bata interlock dengan memasukkannya ke
dalanLrangka besi tulangan. Isi beberapa bagian dengan

e’

seme
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e Pilih material dengan e Membuat e Ruang bawah tanah
kekakuan dan sistem frame yang ditinggikan: Untuk H
keuletan yang sesuai bracing pada mencegah banjir dan . 1 '
untuk dinding, dan struktur nya. mengurangi risiko satwa u
rangka utama liar, seperti ular dan

kalajengking, masuk ke

Batu bata interlock memiliki dua jenis;
dalam gedung.

satu lubang dan dua lubang. Jumlah
totalnya telah ditentukan sesuai dengan
PROSES PEMBANGUNAN PERAKITAN desain untuk efisiensi biaya.

Mengukur grid untuk menentukan

posisi pon.dasi cor dan titik-titik Pasang bambu di atas bata interlock.
rangka baja tulangan. Bambu dihubungkan menggunakan
konektor besi dan diikat saat melintasi.

B
Ruangan tersebut dapat dengan E ;
mudah dibagi menjadi dua ruang
yang lebih kecil.

——=r

4th5|;_;s;' . Bagian bambu yang tidak terpapar konektor
- dilubangi tetapi tidak dibelah untuk
menghindari tumpang tindih.

Pasang pondasi cor dan rangka besi L
tulangan yang dipasang secara o. ]_I’_ = Iy

memanjang di setiap sudut untuk of T dL
h"i’*{ 7% |

memasang scaffolding.
1

W

pomememaioff

? Sementara yang lainnya cukup Pasang lantai panggung dengan palet kayu
N | hingga ketinggian bata interlock. di atas bambu.
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Prinsip

\
)
i
i
i
Mendesain bangunan yang E
modular (kemudahan \
proses membangun) E

1

!

S ¢ Menyediakan detail
sambungan yang
tepat untuk mengikat
berbagai komponen
bangunan untuk

¢ Bentuk simetris dan konfigurasi denah
dibuat sesederhana mungkin
menghindari torsi horizontal saat

gempa, hindari bentuk yang tidak memberikan
simetris (seperti L, E, H, T) integritas selama
desain

i
7.'1' L |

-

Tumpuk ban yang telah dilengkapi dengan
penyangga kayu sebagai pijakan dan tangga
untuk memasang lapisan akhir papan triplek.

Ikat bambu secara vertikal dengan bambu
lantai menggunakan konektor besi, kecuali di
sudut-sudut, karena sudut-sudut tersebut
adalah tempat di mana scaffolding akan
dipasang. g

Scaffolding with
.“Bracing System

Rebar Frame .=

Cement

Concrete

Interlocking Brick type 1 Interlocking Brick type 2 Iron Connectors type 1

Proses;

Percetakan bata interlok

Sumberdaya Warga lokal,
bahkan perempuan pun bisa
mengerjakannya.

Penyusunan berdasarkan grid

Sumberdaya Warga lokal,
menawarkan kemudahan
kontruksi.

Pengisian semen

Penghematan sumber bahan dan
ramah lingkungan, rendah emisi
carbon. beberapa titik yang diisi
semen dengan rangka besi

Batu bata interlocking tersedia secara
luas di Nepal sebelumnya

- =
Scaffolding penyangga Bracing scaffolding Nepal.
Sebagai penguat gaya horizontal gempa

Terinspirasi dari iron connectors dari
Ecuador 2024

DETAIL SISTEM KONSTRUKSI

Vertical Bambaoo*

Horizontal Bamboo
I
Plywood : ]

"R
*-'II-

Wood Pallet

Wooden Footing

Iron Connectors type 4

40

Iron Connectors type 2 Iron Connectors type 3



PRINSIP

_____ » & Bahan yang memiliki kualitas tahan air
Menggunakan material ez

bambu, Interlock brick,
dan atap yang ringan

3 e penggunaan bahan bangunan lokal dan
A keterampilan pengrajin masyarakat.

1
\, -

Masukkan lubang-lubang sistem scaffolding
penyangga ke dalam rangka besi tulangan,
lalu isi dengan semen. Scaffolding tersebut
sebelumnya telah dirakit dengan cara
pengelasan pada sambungan-
sambungannya.

Ikat bambu anyaman ke bagian
atas scaffolding sebagai jendela.
Dan pasang UPVC dengan
sekrup sebagai dinding yang
kokoh dan ringan.

Atap berwarna biru di Nepal. Warna biru
sering digunakan orang nepal untuk
menghalau panas.

Pasang isolasi atap baja ringan hingga bagian
depan bangunan untuk menaungi aliran
pejalan kaki. Ikat saluran air ke scaffolding

DETAIL SISTEM KONSTRUKSI

vertikal. o UPVC _Répﬁng blue : =
coloring - ! ._,.J' ______________
e
. i
AL
; - -~
: ; 1 3
_Panel et ) o 1 1.
“Photovoltaic " 1 i
e upvc _J_
....... ..,-..: 1
3 'i. !
!
o i P
=gl '

- =
[

- _Tr_a.;TSpa rent

. 1-HOPVC

Finishing : pasang panel surya
dan talang air. Dan furnitur lipat
dapat diangkat ke atas.



‘Konsep

Perancangan ...

disetiap massa bangunan:

2.7.1 Konsep Tapak

Legenda:

1. Classroom for Age 3to 5 5. Orchard

2. Classroom for Age 6 to 14 6. Restroom

3. Multipurpose Hall 7. Office

4. Covered Veranda 8. Dining Room

9. Kitchen
10. Storage Room

11. Playground Area

12. Sport Area

13. Main Entrance Modul Suasa | Modul Suasa |

kelas Nepal | outdor area |
.- -(evakuasi) I

Emergency Access

m I
3 I
e -
5 3 I
< g i, |
> ey
Q |- B3 - |
 — g
.0 L
< _Z
™Mol
- IR
— I
AL
Ruang Terbuka I
sebagai tempat )
titik kumpul di = <———
luar bangunan
4R
//:’,/' "n ~\\
f” 1’ 1 ~\~
LT \ RO
,,,, a ! 5
el < \ S
’—’ ,/ 1 \~\
- 7 1 '~
. Pad e v ~a
Mengambil sampel pree & elementary school. e
perlakuan sama disetiap jenjang sekolah o Briefingarea s Tempat s Tenda2 o Pembagian
Pendataan tempat tenda- bantuan
jumlah tenda darurat (makanan,

pengungsi alas tidur dll)



Detail pemasangan material
Base floor Base floor
i wall coluﬂa

TRRE T

Menggunakan kayu bakar dan arang, untuk
memanggang roti dan penyedia kebutuhan
dikala sekolah menjadi shelter bencana

Struc.re

J &

2.7.3 Konsep Struktur

./Upper

X.

Upper Struckture

Middle

Undeer

Kursi dan meja dilipat dan partisi Suasana belajar di kelas ; Cahaya yang cukup masuk melalui
dibuka ketika ruang kelas Perabotan dan partisi telah UPVC transparan untuk menerangi
digunakan sebagai lokasi evakuasi. dipasang kembali. area sirkulasi kedua ruangan.

2.7.4 Konsep Penghawaan

Lantai bawah yang lebih rendah  Desain pasif untuk Sistemn pemasangan yang sama
dibandingkan bangunan lain memungkinkan udara seperti di kamar mandi juga
menyebabkan struktur bawah masuk secara alami,  digunakan di dapur, yang
toilet diisi (fill) dengan tanah sehingga memenuhi  sangat cocok karena dapur ini
padat, kemudian dilapisidengan kenyamanan termal. menggunakan tungku kayu
batu bata jalan masuk. tradisional untuk memanggang

Denah Dapur

perempuan.



PDAM Meteran Ochard
Sebagai pasokan Stop Kran )
Cadangan
Sumur
Sebagai pasokan utama air
Air Air hujan Tampungan Pompa Filter
Sebagai Cadangan Distribusi
air
m -
r = L
T I 1 i I
' o0 ! 1| Ttardon !
Tandon . 1
. ] - I
\\ P |
\ s §h~nl\tatlun residues }
SN |
A \\\ S (I
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SPD \\\ /// \\\ // P r \\\
A =, \ / \,
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b
Phanels Sebagai Cadangan i \\ 4 / \\ /’
Genset = \\ 14 // \\ o 3 //
ebagai ¥ \\ 3 // e Y » s Bt
adangan S——— s . e
g tppee S
e ~
/
L Distribusi |
\\‘_//

PLN
Listrik Sebagai pasokan > MPD > Meteran
utama Listrik

: nsep Ruang & facade

|
Flexibility Room

|
I
When evacuation |
|
\

Module fleksibility class room
with folding furniture

g Folded {; iy, Pree School
bl

Junior High School & Senior High School

*"'?.

-
o
¢ .
FOLDING FURNITUf Lo -
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MO39 o
Good news

IMPEMENTASI PADA

BANGUNAN :
* KEMUDAHAN

PEMILIHAN JENIS
KONSTRUKSI TAHAN
BENCANA GEMPA

« KEMUDAHAN DALAM
PERAKITAN DM
PEMBANGUNAN -

o KEMUDAHAN
PEROLEHAN MATERIAL

LOKAL

QS AL-BAQARAH
AYAT 155

-
Y

QS AL-INSYRAH

AYAT 5

ecccccce,

o
o

Teeen

IMPEMENTASI PADA
BANGUNAN :

KEMUDAHAN AKSES
BAGI DIFABLE
MENYEDIAKAN
FASILITAS REHABILITASI
DAN SHELTER
PENGUNGSI
MENGEDEPANKAN
EFISIENSI BIAYA DALAM
PEMBUATAN
BANGUNAN

Hasil desain Proses desain 2l
The difficulties
Prancangan Analisis R $sli
----- pn el Gped Sl
Bangunan p People \I
O
s =
Thelconvenience I }:E
g S ——— T ~ BN : §
[ U)AJ.HQ u;.uuilg dlg..oﬂ L)‘° ua.o.)g &92.”9 L_99.7J| u.o ;L,u.u PSJQ.L:’.JQ \ | 8
| Oipwddl yiss | S
| Sumber: https://quran.nu.or.id/al-bagarah/155 £l IS
| g
| Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan I :“—’
| kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. | :
| Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada | ww
| orang-orang sabar, . . | CLUI
| Badpadliga gl | CF
3 I Sumber: https://quran.nu.or.id/al-insyrah/5 | |
\ Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. I
\ .
N e e e e . —— —— — — — — —— —
~ ol
[ | | g
. 1 o
. 1 menjangkau (berusaha mencarisolusi) | | o
3 L E
H 2 efikasi diri (bersama orang-orangSabar)l 1 S
. ~
: | | ©
) 3 Optimist (bahwa bersama kesulitan pasti ada kemudahan)
|
|
pm T ——————— E=—~
/ 84535 a1 8 158515 63551 525 155,86 3551 3iaball &3] )
| I
| sumberhttps://quran.nu.or.id/al-hujurat/10 l
| Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu l
| damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah )
\kepada Allah agar kamu dirahmati. NN N _7
-~ 1
\\ |I
4 Regulasi Emosi \,
| v
5 Berempati I lasduS o
I -
. | Bersaudaralah
6 Kontrol Perilaku <
/I_o_ _______________________
[ Cng Iwwkmwbiﬁlﬂk}»&&}dllmu)ﬂy\
: 553851 FAERRHINI 5 syl |
| sumberhttps://quran.nu.or.id/al-hasyr/21
. DISASTER | Seandainya Kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung, I
INFORMATION AREA | pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut
UNTUK SARANA

EDUKASI PEMULIHAN
DISAAT SEKOLAH

|

| kepada Allah. Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk )

\\manusia agar mereka berpikir.

\
/] causal Analysis |
I

(I G58ag Analss

Thinking

konsep

—>{ Solution



1. Classroom 5. Orchard 9. Kitchen 13. Main Entrance

2. Lybrary 6. Restroom 10. Storage Room 14. Information Dissaster
3. Covered Veranda 7. Office 1. Playground Area 15, Inner Forum Space
4. Laboratory Plants 8. Dining Room  12. Sport Area 16. Corridor

19. Outdoor Study Space 22. Ricefield

20. Parking Areaa 23. Field Of Flowers g?ﬁ":ﬁ?‘l};\:}r“xzﬁo KEMUDAHAN AKSES BAGI DIFABEL
21. Main Street s SIRKULAS| EMERGENCY

SIRKULASI DIFABLE

TITIK RAMP
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About passive design :

Desain pasif untuk memungkinkan udara masuk

secara alami, sehingga memenuhi kenyamanan
termal.

ey
= —
,"‘ ey
FriTm
COLOUR IDENTITY : : :
Warna biru sering digunakan orang nepal untuk

menghalau panas. perpaduan warna terinspirasi
dari identitas bendera nepal biru, merah dan



Shape of Pree-elementary
School

New Modul:

Selubung tidak menyatu
dengan struktur.
membentuk bangunan
yang ikonik. dan mudah
di bongkar pasang

Selubung naungan

e

Konstruksi Bangunan

Selubung Bukaan : Selubung Pencahayaan :

1] —
im==
Metal UPVC

Anyaman Bambu transparent UPVC

Drid Banguna keduanya saling terkoneksi.
Membentuk Model Grind baru di setiap sisi
segi lima. tatanan ini tidak kaku.
menyesuaikan bentukan site apapun juga.
siap mengikuti history suatu site.

Mengalami
penambahan massa .

Dengan tetap mengadopsi sitem modular pada
bangunan pertama. menciptakan inspirasi
bentukan baru dengan tetap memperhatankan
identity, kenyamanan termal, dan kebutuhan
pengguna.

Selubung Pondasi Panggung:

Interlock 1st Modul

Selubung tembok pembatas :

emeell HUSARRI B
BREARLUY B
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Interlock 2nd Modul

Interlock 3rd Modul
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utdoor Study

mendekatkan sarana
belajar kepada ekologi
sekitar. membantu
meredam kejenuhan
belajar. memisah batasan
antara kondisi sosial
dengan alam.
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layground
sebagai fasilitas tambahan
terletak didepan kelas pree
school. didekatkan pada
alam melalui metode
bermain berbasis alam dan
pemanfaatan recycle tire.

ormation Dissaster

berisi informasi mengenai
kesiap siagaan terhadap

na. dan modul informasi

menjadi shelter.

sebagai fasilitas ruang terbuka untuk
kesehatan mental Edukasi pemulihan

___;;_ Mﬂé;fxge%ana. ruang untuk pemberdayaan &
e : asyarakat lokal melalui program kesadaran,
kesiapsiagaan bencana, pelatihan

pertolongan pertama, dan pembentukan
komite tanggap bencana
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S KTUR PREE-ELEMEMNTARY SCHOOL

SELUBUNG ATAP

1. Photovoltaic Panels

2. UPVC covered blue painting
water resistant

3. Scaffolding metal

J ‘Ej}ﬁ - 4. UPVC Transculent

5. Woven Bamboo sheet
6. UPVC metal seng sheet
7. Bamboo pilars (as columns)

8. Scaffolding iron tube

9. Multiplex 1.5 thickness
10. Pallet wood
11. Multiplex for 0.5 barrier

12. Bamboo verticals
13. Irons connertor
14. Interlock brick

15. Rebar frame

16. Recycle Tire (as stairs)
17. Cast-in-place Concrete
18. Solid landfill

AXONOMETRY

EL- ENTARY
SCHOOL

pola modularitas dibentuk
menyesuaikan sirkulasi
pijakan rammed earth.
dibangun paling awal
sebagai contoh modul
jenjang selanjutnya.



STRUKTUR JUNIOR HIGH SCHOOL

SELUBUNG ATAP

UPCV metal dipilih karena
ringan. insulasi yang tahan
terhadap cuaca dan mampu
meredam panas secara
efektif.

banyaknya titik kolom

meperbesar kemampuan I‘TF
menopang beban. !
meminimalisir kegagalan i ()

g e
struktur. menahan struktur .| Eﬂj) “:'ir

atap yang ringan. |
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MIDDLE STRUC UR

selubung tembok yan pree fabrika
pvc membantu pengaturan sirkul
udara secara alami.

layouting ruang terbentuk I
mengikuti pola panggung. lantai
nya berlapis 3 : bambu, pallet i
wood dan multiplek.

struktur bawah kombinasi interlock brick dan
concrete menciptakan bangunan panggung :
menghindari luapan air

AXONOMETRY

JU/ OR HIGH

SCHOOL

pola modularitas diteruskan
ke jenjang selanjutnya. Tidak
menutup kemungkinan
konsep modular fabrikasi
diadopsi kedalam jenjang

yang lebih tinggi lagi. f
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UTILITAS AIR BERSIH

Sumber air utama berasal dari Nepal’s
Goverment. Bentukan atap sengaja
dibuat untuk memastikan jatuhnya air
agar dapat ditampung dan dikumpulkan.

Pengolahan Airhujan

Airhujan yang berlebih sevagian dialirkan ke
tempat bendungan yang ketika hujan menjadi
tempat penampungan sementara. namun ketika
musim kering tetap bisa dijadikan sarana olahraga.

UTILITAS ELEKTRIKAL

Sumber listrik utama berasal dari Nepal’s
goverment. diatas massa bangunan kelas
terdapat solar panel sebagai penunjang.
Banyak sekolah-sekolah di nepal
memasang solar panel sebagai pemasok
listrik lanjutan.

UTILIAS AIR KOTOR

Air kotor ditampung dalam sumur
resapan. Sebagian yang lain dikumpulkan
untuk dikelola dalam bentuk kompos dan
dicampur dengan tanah kebun.



‘tidak mebebani struktur
kolom. bahan ini dipilih
karena ketersediaan

yang melimpah. bahkan

dapat menggunakan
bahas sisa reuntuhan
bencana gempa

Plywood = = ol

erhadap interlock brick.

i f tangga menggunakan
b E ban bekas yang diisi
Iron Connectors tanah campuran semen
type 4 dengan pijakan kayu
solid diatasnya.

Horizontal Bamboo -
oy x

Vertical Bamk

Iron Connectors typel Iron Connectors type 2 Iron Connectors type 3
Rebar Frame
o Concrete sebagai tancapan e Concrete dibentuk
Rebar Frame sehingga bersekat dan tidak
interlock brick dapat disusun menerus. sehingga pola
diatasnya melalui lubang interlock brick diatasnya
sesuai grid. concrete ini mengikuti. Ini bertujuan
terpendam setengah untuk memangkas
kedalam tanah. penggunaannya agar tidak
S : meungkinkan nya berlebihan. serta efisien
'“vrfj,._#“ ] o berperilaku sebagai bantalan biaya ditengah bencana.
|| I o | | S beban beban diatasnya.
|

Interlocking Brick type 1 Interlocking Brick type 2



EVALUASI TA

Standar Tanggap Bencana yang digunakan adalah standar
Pemerintah Nepal.
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Pengetahuan Tekgnologi adat

untuk bangunan yang lebih aman
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Newari Traditional House

Sumber : School-Design-Guidelines_FINAL_1474869069-1668077971 id
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STANDART RUANG SHELTER

n Kapasitas Shelter Perluasan secara Modular
Jugggpgfu;gSI 785 m2 ——— Tenda Outdoor =
ang Indoor max 10 tenda. 'S

Luas Standart tenda 12 m2
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Peta yang menunjukkan peringatan dalam warna merah dan kuning
untuk berbagai wilayah Nepal berdasarkan curah hujan 24 jam. Site
berapa pada debit paling rendah 0.5 mm. digunakan sebagai acuan
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F LOKASI SITE

LOKASI LAHAN DARI PEGUNUNGAN
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. Sumber : Loss-and-Damage-Assessment-of-Flood-Government-of-Nepal id






